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Abstrak

Migrasi tenaga kerja ke luar negeri atau biasa dikenal dengan migrasi internasional tenaga kerja
berhubungan erat dengan tingkat pertumbuhan ekonomi dan transisi demografi pada suatu
negara.Oleh karena itu, skripsi ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor individual yang
mempengaruhi minat migrasi tenaga kerja Indonesia ke luar negeri. Penelitian ini menggunakan
metode analisis Regresi Logistik Biner (Binary Logistic Regression).Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel independen. .
Di dalam penelitian ini digunakan minat migrasi sebagai variabel dependen. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah variabel umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, pendapatan
didaerah asal, pekerjaan di daerah asal, jumlah tanggungan, jaringan dan pengalaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Dari beberapa variabel-variabel yang dihipotesiskan, variabel
independen yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri, ternyata hanya
variabel umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, dan pendapatan didaerah asal yang
memberi pengaruh secara signifikan terhadap minat responden untuk bekerja ke luar negeri,
sementara variabel lainya seperti pekerjaan di daerah asal, jumlah tanggungan, jaringan dan
pengalaman dan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat responden untuk
bekerja ke luar negeri.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Migrasi tenaga kerja ke luar negeri atau biasa dikenal dengan migrasi
internasional tenaga ketja berhubungan erat dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
dan transisi demografi pada suatu negara. Pada saat perekonomian negara masih
tergolong terbelakang dan pertumbuban penduduk masih tergolong tinggi,
kelebihan tenaga kerja umumnya tidak diserap oleh kegiatan ekonomi di dalam
negeri. Oleh karena itu, pengiriman tenaga kerja ke Iuar negeri menjadi salah satu
alternatif pemecahan masalah ketenagakerjaan di Indonesia, ﬁi samping faktor
pemasukan devisa negara yang dimungkinkan dari kegiatan pengiriman tersebut.
Hal ini yang disebut sebagai first stage of labor migration transition dalam teori
ekonomi kependudukan dan ketenagakerjaan.{ Tjiptoherijanto, 1996 ).

Selanjutnya seiring dengan pertumbuhar ekonomi dan penurunan jumlah
dan laju pertumbuhan penduduk, akan terjadi kekurangan tenaga kerja di dalam
negeri di suatu negara. Untuk itu kebijakan mendatangkan tenaga kerja menjadi
a;ltematif untuk mengatasi kekurangan tenaga tersebut. Transisi atau perubahan
dari pengiriman menjadi mendatangkan tenaga kerja tersebut dikenal dengan
istilah transisi migrasi tenaga ketja internasional tahap kedua (second stage of
labor migration transition). Malaysia, Singapura, Jepang, Taiwan, Korea dan
beberapa negara Timur Tengah termasuk contoh — contoh nyata dari kelompok

tahap ini. ( Tjiptoherijanto, 1996 ).



Indonesia adalah salah satu sumber tenaga kerja yang terbesar di dunia.
Hal ini terjadi karena jumlah penduduk Indonesia sangat banyak namun lapangan
pekerjaan di dalam negeri masih belum bisa menampung tenaga kerja yang
melimpah. Oleh karena itu, wajar kiranya Indonesia yang menjadi sumber TKI
untuk pergi ke luar negeri. Dalam usaha untuk memperoleh peluang kerja di luar
negeri atan menjadi TKI dilalui oleh masyarakat dengan berbagai cara. Ada calon
TKI yang mencari melalui cara dengan perantara yang tidak resmi yang secara
luas dikenal dengan istilah calo. Gaji yang tinggi dan godaan yang menggiurkan
sefing memicu orang untuk mericari cara yang paling mudah supaya dapat pergi
ke luar negeri.

Akan tetapi, banyak beberapa pencari kerja menggunakan saluran kbusus
yang disediakan pemerintah, yaitu melalui agen rekrutmen yang secara resmi
ditunjuk oleh pemerintaﬁ yang disebut dengan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja
Indonesia (PJTKI). PJTKI adalah institusi swasta yang diberi monopoli oleh
Pemerintah Indonesia untuk merekrut dan memroses pengiriman tenaga kerja
Indonesia ke negara-negara lain, dan menjamin penempatan fenaga kerja.
(Darwin, dkk., 2005)

Indonesia pada saat ini masih tergolong dalam negara pengiriman tenaga
kerja atau fransisi migrasi tenaga kerja tahap pertama. Dilibat dari arus keluar
masuk tenaga kerja di Indonesia, maka jumlah pengiriman tenaga kerja ke luar
negeri jauh melampaui jumlah tenaga ketja asing yang ada di Indonesia.

Bagi pemerintah Indonesia, arus TKI ke luar negeri adalah salah satu cara

untuk mengatasi masalah pengangguran serta memberikan konstribusi bagi




pemasukan devisa negara. Diperkirakan bahwa setiap tahun pemasukan devisa

sebesar US$ 2,6 juta dibawa masuk ke dalam negeri oleh para TKI yang bekerja

di luar negeri(Darwin, dkk., 2008). Akan tetapi, sejauh dapat diamati, dalam

proses perekrutan dan proses penempatan TKI selalu menjadi pihak yang

dirugikan. Belum lagi banyak masalah yang berkaitan dengan biaya yang harus

ditanggung oleh calon TKI sebelum pergi ke lnar negeri. Di samping itu, -
kepastian hmkum untuk menjamin keselamatan para TKI juga belum menjadi

prioritas para TKI.

Seiring dengan perkembangan tersebut Amjad dalam Tjiptoherijanto
(1996) menjelaskan bahwa dalam perkembangannya, negara tujuan dari tenaga
kerja Indonesia yang bekerja di luar negeri dapat dikelompokkan dalam 3 (tiga)
tahapan, yaitu pertama tahun 1969 sampai tahun 1979 hampir 50 persen dari total
tenaga ketja Indonesia menuju ke negara — negara Eropa terutama ke negeri
Belanda, kedua antara tahun 1979 sampai dengan 1989 negara — negara di Timur
Tengah terutama Arab Saudi yang menjadi tujuan utama dari tenaga kerja
Indonesia yang bekerja di luar negeri, dan ketiga satelah tahun 1989 sampai saat
ini, Asia Selatan termasuk Malaysia dan Singapura menjadi ‘tujuan utama TKI
tersebut.

Rendahnya penyerapan tenaga kerja didalam negeri mendorong pencari
kerja memanfaatkan kesempatan kerja ke Iuar negeri (Darwis, 2004). Bekerja ke
luar negeri merupakan usaha untuk mengatasi masalah tenaga kerja yang ada pada
suatu negara (Bachtiar, 2004). Problem atau permasalahan pokok tersebut adalah

adanya keterbatasan kesempatan kerja didalam negeri dan tingkat upah yang jauh



berbeda dengan di luar negeri akan mendorong tenagé kerja untuk bekerja keluar
negeri.

Menurut Mulyadi (2003) motif dasar perpindahan tenaga kerja antar
negara dapat dibedakan dalam dua bentuk. Pertama, mereka yang bekerja ke luar
negeri dengan tujuan untuk menjual tenaga, keterampilan atau kepandaian
mereka. Kedua, mereka bekerja ke luar negeri sehubungan dengan penjualan
teknologi ataupun penanaman modal. Arus utama aliran tenaga kerja dari bentuk
pertama pada umumnya berasal dari negara — negara berkembang ke negara —
negara maju, dan dari negara — negara miskin ke negara — negara kaya, dan dari
negara — negara surplus tenaga kerja ke negara — negara kekurangan tenaga kerja.
Sedangkan arus utama dari bentuk kedua pada umumnya adalah dari negara —
negara maju ke negara — negara berkembang.

Appleyard (1992) jupa berpendapat péda umumnya diakui bahwa
pemerintah negara — negara penerima tenaga kerja asing membuat peraturan untuk
menentukan jumlah, tipe dan komposisi migran guna mencapai tujuan mereka,
khususnya untuk pembangunan sosial-ekonomi. Faktor — faktor permintaan dan
jaringan memainkan peranan yang menentukan dalam keputusan bermigrasi dan
karena itu keduanya mempengaruhi arus migran antarnegara.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat dikemukakan bahwa
faktor ekonomi dan non ekonomi merupakan faktor — faktor yang mempengaruhi
perpindahan penduduk. Meskipun demikian alasan ekonomi merupakan alasan
yang paling banyak diungkapakan. Ravenstein dalam Mulyadi (2003)

mengemukakan bahwa undang — undang yang tidak baik, pajak yang tinggi, iklim




yang tidak menguntungkan dan lingkungan masyarakat yang tidak menyenangkan
dari dulu sampai sekarang merupakan faktor — faktor yang menimbulkan arus
migrasi, namun tidak satupun dari arus — arus volumenya dajaai dibandingkan
dengan volume arus migran yang didorong oleh keinginan untuk memperbaiki
kehidupan dalam bidang materil.

Alasan utama pengiriman tenaga keluar negeri adalah untuk mengatasi
pengangguran dalam negeri, dimana angka terakhir menunjukan pengangguran di
Indonesia sekitar 9,1 persen. Bilamana pengiriman tenaga kerja dihentikan, maka
pengangguran akan dapat meningkat sekitar 2 persen dari kondisi sebelumnya,
yang menjadikan tambahan pengangguran berkisar 1 sampai 1,5 juta orang setiap
tahunnya (Elfindri dan Bachtiar, 2005).

Pendapat beberapa ahli diatas sebetulnya telah memberi masukan kepada
kita semua bahwa pentingnya suatu migrasi internasional dilakukan, ini
dikarnakan Indonesia pada saat ini mengalami surplus tenaga kerja yang
memungkinkan banyaknya terjadi pengangguran di negara ini. Namun disetiap
proses pengiriman tenaga kerja ke luar negeri ini tidak semuanya berjalan dengan
baik sebagaimana mestinya, terdapat berbagai macam kendala serta permasalahan
yang sering terjadi. |

Berbagai permasalahan yang terjadi ikut mempengaruhi nasib tenaga kerja
Indonesia, mulai dari permasalahan imigrasinya sampai kepada permasalahan hak
azasi manusia, suatu permasalahan yang komplek sekaligus mengandung dilema,
karena walau bagaimanapun TKI merupakan aset devisa negara yang menjadi

lumbung perekonomian bagi sebagian masyarakat miskin di Indonesia. Namun



dilain sisi TKI mengalami perlakuan buruk di luar negeri, hak mereka sebagai
manusia seakan dinjak-injak dan tidak dihiraukan oleh pemerintah.

Permasalaban lain yang sering dihadapi TKI terutama tenaga kerja wanita
adalah masalah-masalah sosial seperti penyiksaan, penganiayaan, pemerkosaan
dan lain-lain. Memang tidak mudah mengatasi tiap-tiap dari masalah tersebut,
apalagi memang banyak TKI yang tidak memiliki dokumen resmi dalam artian
ilegal, belum lagi latar belakang TKI ini yang sebagian besar tidak memiliki latar
belakang pendidikan cukup, sehingga secara logika memang rawan akan masalah-
masalah seperti diatas, dibutuhkan profesionalisme dan kesabaran dalam
menghadapi permasalahan ini.

Meskipun tenaga kerja Indonesia seringkali menemui masalah dan
mendapat perlakuan buruk di luar negeri, pemerintah Indonesia tidak harus
menutup rapat pengiriman tenaga kerja keluar negeri. Karena ada beberapa hal
pokok yang harus dipertimbangkan: Pertama, pengiriman tenaga kerja keluar
negeri dapat mengurangi angka pengangguran didalam negeri sehingga diperlukan
langkah inovatif untuk berusaha mengurangi tekanan masalah tersebut. Kedua,
suply tenaga kerja terdidik yang semakin meningkat didalam negeri seiring
dengan semakin tingginya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya arti
pendidikan serta komitmen pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
namun disisi lain terjadi ketidakseimbangan dengan kesempatan kerja yang ada,
Ketiga, semakin tingginya tingkat keahlian dibidang teknologi dan manajemen

diluar negeri dan terbukanya kesempatan kerja yang cukup luas dinegara yang

relatif kaya dan baru berkembang yang dapat menyerap tenaga kerja Indonesia




dalam jumlah yang cukup besar. Keempat, tingkat penghasilan yang lebih baik
diluar negeri dibandingkan dengan penghasilan didalam negeri dengan pekerjaan
yang sejenis sehingga dapat meningkatkan taraf hidup keluarga pekerja, juga
dapat meningkatkan devisa negara. (Nasution, 2001).

Selain faktor — faktor dari pemerintah, faktor dari individu tenaga kerja
pun juga sangat mempengaruhi mereka untuk bekerja diluar negeri. Salah satunya
adalah latar belakang pendidikan tenaga kerja. Pendidikan merupakan salah satu
bentuk investasi dalam sumber daya manusia. Pendidikan bagi para pencari kerja
memberikan sumbangan langsung terhadap pertumbuhan pendapatan nasional
melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas kerja. Biasanya faktor
pendidikan tidak jarang akan menentukan nasib dan dimana seseorang nantinya
akan bekerja dan tingkat pekerjaan yang mereka dapat setelah menepuh dunia
pendidikan termasuk juga bagi para pencari kerja yang ingin bekerja keluar negri.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pengkajian ilmiah dengan judul “Faktor - Faktor Individual yang
Mempengaruli Minat Migrasi Tenaga Kerja Indonesia Untuk Bekerja Diluar

Negeri,

1.2 Perumusan Masalah

Diperkirakan sepanjang kondisi ekonomi belum pulih semenjak terjadinya
krisis ekonomi tahun 1997 sampai sekarang, merupakan salah s.atu faktor
meningkatnya angka pengangguran dan rendahnya penyerapan tenaga kerja dalam

negeri (Darwis, 2004), maka arus tenaga kerja keluar negeri diperkirakan akan

tetap menjadi pilihan para pencari kerja dimana lapangan pekerjaan yang tersedia




di dalam negeri belum mampu menyerap jumlah tenaga ketja yang ada. Agar arus

migrasi pekerja keluar negeri dapat berlangsung dengan aman, pemerintah perlu

memberikan perhatian yang serius sehingga dapat mengantisipasi terjadinya hal-

hal yang dapat merugikan tenaga kerja itu sendiri.

Berdasarkan hal tersebut maka masalah utama pada penelitian pengkajian

ilmiah ini adalah apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi minat migrasi

tenaga kerja Indonesia untuk bekerja di luar negeri, serta bagaimana implikasi dari

pengiriman ekspor jasa TKI keluar negeri.

Dengan pemikiran yang ada pada latar belakang diatas, maka yang

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pengaruh tingkat umur terhadap minat migrasi tenaga kerja
Indonesia keluar negeri.

Bagaimana pengaruh status perkawinan terhadap minat migrasi tenaga
kerja Indonesia ke luar negeri.

Bagaimana pengaruh pekerjaan di daerah asal terhadap minat migrasi
tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.

Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap minat migrasi tenaga kerja

Indonesia keluar negeri.

. Bagaimana pengaruh jumlah tanggungan terhadap minat migrasi tenaga

kerja Indonesia ke luar negeri.
Bagaimana pengaruh pendapatan di daerah asal terhadap minat migrasi

tenaga kerja Indonesia keluar negeri.



Bagaimana pengaruh jaringan terhadap minat migrasi tenaga kerja
Indonesia ke luar negeri.
Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap minat migrasi tenaga

kerja Indonesia ke luar negeri.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah tersebut, maka dapat

disimpulkan tujuan penelitian ini adalah:

&

Untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh umur terhadap minat
migrasi tenaga kerja Indonesia keluar negeri.

.Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh status perkawinan terhadap
minat migrasi tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.

Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan di daerah asal terhadap minat
migrasi tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan terhadap minat
migrasi tenaga kerja Indonesia keluar negeri.

Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan terhadap minat migrasi
tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.

Untuk melihat seberapa besar pengaruh pendapatan di daerah asal terhadap
minat migrasi tenaga kerja Indonesia keluar negeri.

Untuk melihat sejauh mana peran jaringan terhadap minat migrasi tenaga
kerja Indonesia ke luar negeri.

Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap minat migrasi

tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.

\

\

1

-__.—__.__________-—
ﬂlL—”i
anmm

TAS ANDALAS

\1 -U



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

1. Sumbangan ilmu bagi mahasiswa terutama penulis tentang faktor — faktor
individual yang mempengaruhi minaf migrasi tenaga kerja Indonesia
untuk bekerja di luar negri.

2. Sumbangan pemikiran dan masukan bagi pemerintah dalam mengambil
kebijakan dalam bidang ketenagakerjaan dan kependudukan dalam era
globalisasi.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperbaiki sistem
penyelenggaraan pengerahan TKI.

4. Sebagai bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup

Dalam mengatasi permasalahan pengangguran di dalam negeri, banyak
cara yang dilakukan baik dari segi penyediaan lapangan kerja dalam negeri juga
dapat diatasi dengan mengirim tenaga kerja keluar negeri. Namun jika jumlah
tenaga kerja di dalam negeri tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang
tersedia, maka kebijakan mengirim tenaga kerja ke Iuar negeri menjadi kebijakan
yang tepat sasaran.Untuk mengarahkan studi ini mencapai tujuan maka ruang
lingkup penelitian ini memfokuskan pada faktor — faktor individual yang -
mempengaruhi minat migrasi tenaga kerja Indonesia unfuk bekerja di luar negri,
serta seberapa besar pengaruh tingkat upah, umur, pendidikan, status perkawinan,
pekerjaan di daerah asal, jumlah tanggungan, jaringan dan pengalaman terhadap

migrasi TKI ke luar negeri.
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Karena begitu kompleknya permasalahn/ruang lingkup pembahasan maka
untuk mempermudah dan menjadikan pepulisan lebih terarah maka perlu adanya
pembatasan-pembatasan, yaitu :

1. Penelitian dilakukan terhadap tenaga kerja baik yang berjenis kelamin laki
— laki ataupun perempuan yang akan bekerja dan sedang mencari
pekerjaan. '

2. Lokasi penelitian dilakukan di Balai Latihan Kerja Kabupaten .Padang
Pariaman dan beberapa PJTKI yang berada di Kabupaten Padang
Pariaman. |

3. Objek yang diteliti adalah faktor demografi dan sosial ekonomi yang

mempengaruhi tenaga kerja untuk bermigrasi ke luar negeri.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi kedalam enam
bab. Dimana masing masing bab terdiri dari sub-sub yang lebih rinci. Sistematika
tersebut adalah :
BABIJ : Pendahuluan
Berisikan Latar Belakang Pemilihan Judul, Perumusan Masalah,
Tujuan  Penelitian, Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup
Pembahasan dan Sistematika Penulisan,
BABI : Kerangka Teori
Berisikan pendekatan teori dan menyajikan penelitian terdahulu
yang akan menjadi tinjauan literatur serta hipotesis dalam

penelitian ini.
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BAB M1 :

BABI1V:

BABYV:

BAB VI:

Metodolegi Penelitian

Berisikan variable peneliltian, defenisi operasioanl, populasi dan
sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, teknik
analisa metode, pembentukan model, dan prosedur analisis data.
Gambaran Umum Dan Karakteristik Responden

Berisikan gambaran wmum (deskripsi objek penelitian yang
diperoleh), serta profil responden.

Penemuan Empiris dan Implikasi Kebijakan

Pada bab ini akan di apalisa faktor — faktor yang mempengaruhi
minat migrasi tenaga kerja untuk bekerja di luar negeri.
Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran atau

masukan penelitian di masa yang akan datang.
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BAB 11

KERANGKA TEORI

Bagian ini terdiri dari sub bab yaitu kerangka teori dan penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh para peneliti yang dapat dijadikan sebagai
acuan pembahasan dan kajian dalam studi.

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Teori Migrasi

Dalam arti luas, migrasi merupakan perubahan tempat tinggal secara
permanen atau semi permanen (Tjiptoherijanto, 1999). Dalam pengertian yang
demikian tersebut tidak ada pembatasan baik pada jarak perpindahan maupun
sifatnya, serta tidak dibedakan antara migrasi dalam negeri dengan migrasi luar
negeri (Lee, 1991). Sejarah kehidupan suatu bangsa selalu diwarnai dengan
adanya migrasi, dan oleh karena itu pula terjadi proses pencampuran darah dan
kebudayaan.

Teori migrasi mula-mula diperkenalkan oleh Ravenstein (1885) dan
kemudian digunakan sebagai dasar kajian bagi peneliti lainnya (Lee,1966;
Zelinsky,1971 dalam wirawan, 2006). Kedua peneliti mengatakan bahwa motif
utama yang menyebabkan seseorang melakukan migrasi adalah alasan ekonomi.
Mantra, (1999) menyebutkan bahwa beberapa teori yang mengungkapkan
mengapa orang melakukan mobilitas, diantaranya adalah teori kebutuhan dan
stres. Setiap individu mempunyai beberapa macam kebutuhan ekonomi, sosial,
budaya, dan psikologis. Semakin besar kebutuhan tidak dapat terpenuhi, semakin

besar stres yang dialami. Apabila stres sudah melebihi batas, maka seseorang akan
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berpindah ke tempat lain yang mempunyai nilai kefaedahan terhadap pemenuhan
kebutuhannya.
2.1.1.1 Pendekatan Teori Migrasi

Definisi dan konsep tentang teori migrasi telah banyak diungkapkan oleh
ahli — ahli kependudukan sejak dahulu dengan membahas dari berbagai macam
titik pandang yang berlainan. Hal ini karena migrasi bukan merupakan sel;uah
transaksi fisik dan biologis saja, tetapi juga menyangkut masalh ruang dan waktu
yang tidak mempunyai batas tertentu.

Perpindahan penduduk yang melewati batas — batas negara merupakan
suatu fenomena yang sangat penting dalam era globalisasi. Negara — negara yang
menjadi tujuan utama perpindahan (migrasi) tersebut adalah negara — negara
maju. Indonesia juga mengalami migrasi penduduk ke negara — negara maju
tersebut, diantaranya Jepang, Korea, China dan sebagian negara timur tengah
maupun negara tetangga Malaysia. (Mulyadi, 2003)
2.1.1.2 Teori Migrasi Gravitasi Zipf

Zipf mengemukakan suatu model gravitasi klasik dalam kaitannya dengan
migrasi. Dikatakan bahwa jumlah migran di antara dua tempat adalah berbanding
lurus dengan hasil kali jumlah penduduk dua tempat tersebut dan berbanding
terbalik dengan jarak transportasi terpendek antara dua tempat itu. Secara
matematis formula zipf adalah sebagai berikut :

Dimana : Mij = jumlah migran suatu tempat antara i-j
Pi = Jumlah penduduk tempat i

Pj = Jumlah penduduk tempat j
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D = Jarak transportasi terdekat antara tempat i dan j.

Teori Zipf serta Lowry dan Rogers yang matematis itu hanya
dipergunakan untuk menghitung jumlah migran antara dua tempat. Namun begitu
teori ini mangabaikan faktor yang penting artinya bagi intensitas migrasi yaitu
informasi daerah tujuan dan hubungan dengan kawan atan famili yang telah
tinggal lebih dabulu di daerah tujuan. Untuk Indonesia hal ini sangat besar
peranannya sebab beradanya kawan atau famili di daerah tujuan mendorong
seseorang untuk meninggalkan daerahnya.
2.1.1.3 Migrasi Internasional Tenaga Kerja

Perpindahan penduduk melampani batas negara atau disebut dengan
migrasi internasional secara umum terjadi karena dorongan faktor-faktor dari
dalam negeri, berupa faktor sosial, ekonomi, politik dan bencana alam. Migrasi
internasional jugé disebabkan adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan
ckonomi dan pertumbuban penduduk di suatu negara, sehingga aktivitas
perekonomian tidak dapat menyerap kelebihan tenaga kerja.

Migrasi internasional dipandang sebagai keputusan yang rasional karena
adanya tekanan kondisi eksternal yang dihadapi penduduk. Migrasi tenaga kerja
merupakan bagian dari proses migrasi internasional. Migrasi tenaga kerja
internasional bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja jangka pendek
(short-terms labor shortages) di negara tujuan migrasi. Penyebab utama
terjadinya migrasi internasional adalah ketidaksamaan tingkat upah yang terjadi
secara global. Perpindahan penduduk dari negara pengirim (sending country) ke

negara penerima tenaga kerja migran (receiving country) akan membuat negara
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pengirim mendapat keuntungan remittance, sedangkan negara penerima akan
mendapat keuntungan pasokan tenaga kerja murah (Safrida dalam Listyarni,
2011)

Pengiriman tenaga kerja migran Indonesia (TKI) ke luar negeri secara
resmi diprogramkaﬁ oleh pemerintah sejak 1975. Program ini merupakan salah
satu kebijakan yang dikembangkan cleh pemerintah Indonesia untuk mengatasi
masalah  ketenagakerjaan. Migrasi intemnasional berhubungan dengan
pertumbuhan ekonomi dan transisi demografi dalam suatu negara. Ketika suatu
negara mengalami kemunduran ekonomi yang ditandai dengan pertumbuhan
ekonomi yang rendah dan pertumbuhan populasinya masih tinggi, aktivitas
perekonomian negara terscbut tidak dapat menyerap kelebihan -tenaga kera.
Pengiriman tenaga kerja ke luar negeri merupakan salah satu pemecahan masalah
ketenagakerjaan (Tjiptoherijanto, 2000)
2.1.1.4 Teori Pengambilan Keputusan Bermigrasi

Beberapa pendekatan yang mendasari teori pengambilan keputusan
bermigrasi ditingkat individu, yaitu pendekatan ekonomi, pendekatan psikologi
serta pendekatan geografi dan demografi. Dari pendekatan mikro ekonomi, teori-
teori yang mendukung pengambilan keputusan bermigrasi tenaga kerja antara lain:
L. Teori Pilihan Rasional

Dalam konsep mikro ekonomi, teori pilihan rasional (rasional expectation)
digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam pengambilan keputusan
bermigrasi ditingkat individu. Menurut Todaro dalam Listyarni (2011) dorongan

utama migrasi adalah pertimbangan ekonomi yang rasional terhadap keuntungan
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(benefit) dan biaya (cost) baik dalam arti finansial maupun psikologis. Ada dua
alasan individu melakukan migrasi:

a. Harapan (expecting) untuk mendapat pekerjaan di daerah tujuan.

b. Harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi

Individu yang bermigrasi berharap akan mendapat pendapatan yang lebih
tinggi di tempat tujuan dibandingkan dengan daerah asal.
2. Economic Human Capital

Pendekatan lain dari segi mikro ekonomi adalah teori Auman capital. Teori
ini berasumsi bahwa perpindahan seorang individu ke tempat lain adalah untuk
memperoleh pendapatan yang lebih besar, tindakan ini dianggap sebagai tindakan
melakukan investasi sumber daya manusia. Prinsip dasar dalam teori ini
menyatakan bahwa investasi sumber daya manusia -sama artinya dengan investasi
di bidang usaha lain.

Menurut teori ini, seseorang yang memutuskan bermigrasi berarti
mengorbankan pendapatan yang seharusnya diterima di dacrah asal (Yv),
merupakan aportfunity cost untuk memperoleh sgjumiah pendapatan yang
jumlahnya lebih besar di tempat tujuan.

3. Teori Kebutuhan dan Tekanan '

Teori kebutuhan dan stres yang dikemukakan oleh Mantra, Kesto dan
Keban (1999) menjelaskan mengenai alasan seseorang melakukan mobilitas..
Teori ini menjelaskan mengenai bermacam-macam kebutuhan manusia yang

harus dipenuhi, antara lain berupa kebutuhan ekonomi, sosial, budaya dan
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psikologis. Semakin besar kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi maka semakin
besar stres yang dialami seseorang. |

Apabila stres yang dialami seseorang sudah berada di atas toleransi maka
orang tersebut akan berpindah ke tempat lain yang mempunyai kefaedahan atau
manfaat (place wtility) untuk memenuhi kebutuhannya. Perkembangan teori
migrasi ini kemudian dikenal dengan model stress-treshold atau model place
ufility.

Menurut Everest.S. Lee (1996) dalam teori migrasinnya mengemukakan
defenisi migrasi secara luas sebagai suatu perubahan tempat tinggal penduduk
secara permanen tanpa adanya pembatés baik pada jarak perpindahan maupun
sifatnya. Sedangkan faktor — faktor yang menyebabkan terjadinya migrasi adalah :

1. Faktor — faktor yang terdapat didaerah asal. | e
2. Faktor — faktor yang terdapat didaerah tujuan.

3. Rintangan/ kendala yang menghambat.

4. Faktor — faktor pribadi

Penyebab migrast dikategorikan oleh Lee sebagai faktor pendorong (Pus#)
dan faktor penarik (pull).

Faktor penarik biasanya terdapat pada daerah tujuan yang diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Adanya rasa superior di tempat yang baru.
2. Kesempatan mendapatkan kesempatan bekerja yang lebih baik.

3. Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi.
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4. Keadaan lingkungan dan kehidupan yang lebih baik seperti iklim,
perumahan sekolah dan fasilitas masyarakat lainnya.
Sedangkan faktor pendorong merupakan faktor — faktor yang terdapat
didaerah asal yang diantaranya :
1. Makin berkurangnya Sumber Daya Alam (SDA)
2. Alasan perkawinan atau pekerjaan
3. Bencana alam seperti banjir, kebakaran, gempa bumi, kemarau dan lain —
lain.
Faktor-faktor tersebut secara skematis dapat dilihat pada Gambar berikut:
Gambar 2.1

Faktor Determinan Mobilitas Penduduk

- 04 - O+ 04 - 0+ - 0+ - O+ ~0+-0+-0+-0+-0+-0+

0+_0+_0+__0+_0+_0+_ 0""0""0“"‘0""0"”0"."'0"‘

0+ -0+ -0+ -0+ -0+ -0+ > -0+ -0+ -0+ -0+ -0+ -0+
Daerah Asal Rintangan Antara Daerah Tujuan

Sumber : Jda Bagoes Mantra dalam Listyarni (2011)

Setiap daerah mempunyai faktor-faktor yang menahan seseorang untuk
tidak meninggalkan daerahnya atau menarik orang untuk pindah ke daerah
tersebut (+), dan ada pula faktor-faktor yang mendorong mereka untuk
ﬁenhggalkm daerah tersebut (). Selain itu ada pula faktor-faktor netral yang
tidak mempengaruhi penduduk untuk melakukan migrasi (0). Terdapat sejumiah

faktor rintangan salah satunya adalah mengenai jarak, walaupun rintangan "“jarak”
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selalu ada namun tidak selalu menjadi faktor penghalang. Faktor rintangan
mempunyai pengaruh yang berbeda-beda pada orang-orang yang akan pindah.

Diantara keempat faktor yang mempengaruhi keputusan bermigrasi, faktor
individu merupakan faktor yang sangat menentukan dalam pt;,ngambﬂan
keputusan untuk migrasi. Penilaian positif atau negatif terthadap suatu daerah
tergantung kepada individu itu sendiri. Besarnya jumlah pendatang pada suatu
daerah dipengaruhi besarnya— faktor penarik (pull factor) daerah tersebut bagi
pendatang. Semakin maju kondisi sosial ekonomi suatu daerah akan menciptakan
faktor penarik, secperti perkembangan industri, perdagangan, pendidikan,
perumahan, dan transportasi.

Di sisi lain, daerah mempunyai faktor pendorong (push factor) yang
menyebabkan sejumlah penduduk migrasi ke luar daerahnya. Faktor pendorong
itu antara lain kesempatan kerja yang terbatas jumlah dan jenisnya, sarana dan
prasarana pendidikan yang kurang memadai, fasilitas perumahan dan kondisi

lingkungan yang kurang baik.

2.1.2 Pengertian Tenaga Kerja

Menurut ~ Tjiptoherjanto (1996); tenaga kerja adalah sebagian dari
keseluruhan penduduk yang secara potensial dapat menghasilkan barang dan jasa.
Dengan kata lain, tenaga kerja adalah bagian penduduk yang dapat menghasilkan
barang dan jasa bila ada permintaan akan barang dan jasa tersebut, Sedangkan
menurut Payaman Simanjuntak (1998), tenaga kerja mencakup penduduk yang
sudah dan sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan

kegiatan lain sepérti bersekolah dan mengurus rumah tangga.
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Pencari kerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga, walaupun tidak
bekerja, mereka dianggap secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut
bekerja. Tenaga kerja terdiri dari angkata kerja dan bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang ingin dan yang benar-benar
menghasilkan barang dan jasa (BPS, 2008).
2.1.2.1 Konsep Ketenagakerjaan

1. Menurut Simanjuntak (1998)

Menurut Simanjuntak J.P (1998) ekonomi menyangkut kebutuhan —
kebutuhan manusia dan sumber — sumber. Keinginan dan kebutuhan manusia
yang tidak terbatas, sedangkan sumber — sumber selalu terbatas. Dengan demikian
ilmu ekonomj berusaha menerangkan bagaimana memenuhi kebutuhan
masyarakat sebanyak mungkin dengan jumlah sumaber — sumber yang terbatas.

Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan
baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja mencakup penduduk yang
sudah bekerja atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan atau
melakukan kegiatan lain seperti sekolah dan mengurus rumah tangga. Penduduk
yang sedang mencari kerja, bersekolah dan mengurus rumah ﬁngga walaupun
sedang tidak bekerja namun dianggap secara fisik mampu dan sewaktu-waktu
dapat ikut bekerja.

Di negara Indonesia, pengertian tenagakerja atau manpower mulai sering

dipergunakan. Tenagakerja mencakup penduduk yang sudah atan sedang bekerja,
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yang sedang mencari pekerjaan, dan yang melakukan kegiatan lain seperti
bersek'olah dan mengurus rumah tangga. Tiga golongan yang disebut terakhir D
pencari kerja, (2) bersekolah, (3) mengurus rumah tangga, walaupun tidak bekerja
mereka dianggap secara fisik mampu dan sewaktu — walkty dapat jkut bekerja.
Oleh sebab itu, kelompok ini sering juga dinamakan sebagai potential labor force.

(Simanjuntak, J.P, 1998)
Tenaga kerja = Angkatan Kerja + Bukan Angkatan Kerja =

2. Angkatan Kerja dan Pasar Kerja
Menurut Simanjuntak, JP (1998) besarnya penyediaan atau supply
tenagakerja dalam masyarakat adalah jumlah orang yang menawarkan jasanya
untuk proses produksi. Di antara mereka sebagian sudah aktif dalam kegiatanya
yang menghasilkan barang atau jasa. Mereka dinamakan golongan yang bekerja
atau employed persons. Mereka dinamakan pencari kerja atau penganggur. Jumlah

yang bekerja dan pencari kerja dinamakan angkatan kerja atau labor force.

Penyediaan TK = Angkatan Kerja = Supply TK

Angkatan Kerja = Yang Bekerja + Pengangguran

Jumlah orang yang bekerja tergantung dari besarnya permintaan atau
demand dalam masyarkat. Permintaan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi
dan tingkat upah. Proses terjadinya penempatan atau hubungan kerja melalui
penyedjaan dan permintaan tenagakerja dinamakan pasar ketja. Seseorang dalam

pasar kerja berarti dia menawarkan jasanya untuk produksi, apakah sedang
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bekerja atau mencari pekerjaan. Besarnya peneinpatan ( jumlah orang yang
bekerja atau tingkat employment ) dipengaruhi oleh faktor permintaan tenagakerja
dipengaruhi oleh tingkat upah.
3. Pekerja dan Penganggur
Tiap negara dapat memberikan pengertian yang berbeda mengenai definisi
bekerja dan menganggur, dan definisi itu dapat berubah menurut waktu. Orang
yang bekerja dengan maksud memperoleh penghasilan paling sedikit dna hari
dalam seminggn sebelum hari pencacahan dinyatakan sebagai bekega. Juga
tergolong sebagai, mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak
bekerja atau bekerja kurang dari dua hari tetapi mereka adalah : (1) pekerja tetap
pada kantor pemerintah atau swasta yang tidak masuk kerja karena cuti, sakit,
mogok atau mangkir, (2) petani — petam yang mengusahakan tanah pertanian yang
sedang tidak bekerja karena meénunggn panen atau menunggu hujan untuk
menggarap sawahnya dan (3) orang yang bekerja dalam bidang keahlian seperti
dokter, konsultan, tukang cukur, dan lain — lain.
Sebaliknya pengangpur adalah orang yang tidak bekerja sama sekali atau
bekerja kurang dari dua hari selama seminggu sebelum pencacahan dan berusaha

memperoleh pekerjaan, secara singkat :

Angkatan Kerja = Pekerja + Penganggur

Tingkat penganguur adalah perbandingan jumlah penganggur dengan

Jjumlah angkatan kerja, dinyatakan dalam persen, jadi :

Tkt pengangguran = Jumlah penganggur / Jumlah Angkatan Kerja X 100 %
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4. Pendekatan Angkatan Kerja dan Penggunaan Tenagakerja
Dari uraian di atas nampak bahwa analisis tenagakerja melalui pendekatan
penggunaan tenagakerja (labor utilization approach) ternyata lebih rumit daripada
analisis yang dilakukan melalui pendekatan angkatan kerja (labor force
approach). Akan tetapi dalam hubungannya dengan penyusunan kebijakan, yang
pertama memberikan gambaran tenagakerja yang lebih realistis dan alternatif yang

Iebih luas. Pendekatan angkatan kerja hanya membedakan antara bekerja dan

menganggur. Padahal di kalangan yang tergolong bekerja masih terdapat masalah

besar dalam bentuk setengah penganggur yang kentara maupun yang tidak
kentara.
5. Menurut Nasri Bachtiar (2004)
Menurut Bachtiar (2004) konsep ketenagakerjaan yang lazim digunakan
pada statistik ketenagakerjaan di Indonesia adalah sebagai berikut :

1. Penduduk Usia Kerja (UK). Penduduk wusia kerja adalah penduduk yang
berumur 15 tahun keatas yang diakui scbagai batas awal dari usia kerja.
Penera‘pan penduduk usia kerja diatas 15 tahun adalah setelah ILO yang
menginstruksikan agar batas awal usia kerja adalah setelah 15 tahun
Sedangkan pada statistik Indonesia semenjak tahun 1971 batas usia kerja
adalah bilamana seseorang sudah berunur 10 tahun atau lebih.

2. Angkatan Kerja (AK). Adalah penduduk yang kegiatan utamanya selama
seminggu yang lalu bekerja (K), atau sedang mencari pekerjaan (MP). Mencari
peketjaan adalah seseorang yang kegiatan utamanya sedang mencari pekerjaan,

atau sementra sedang mencari pekerjaan, atau sementara sedang mencari
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pekegjaan dan belum bekerja minimal 1 jam selama seminngu yang lalu. Jadi
Angkatan kerja dapat diformulasikan dengan : -

AK=E+MP

Ket : AK = Angkatan kerja

K =Bekerja
MP = Sedang mencari pekerjaan

. Bukan Angkatan Kerja (BAK) adalah mereka yang berusia kerja (15 tahun ke
atas ) namun kegiatan utama selama seminggu yang lalu adalah sekolah,
mengurus rumah tangga dan lainya. Mereka yang tercatat lainya jumiahnya
sedikit, mereka mungkin sebagian besar masuk ke dalam transisi antara sekolah
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau bukan kategori
Bukan Angkatan Kerja. Jadi Jumlah Usia Kerja dilihat kedalam persamaan
sebagat berikut :

UK =AK + BAK

Ket: UK =UsiaKerja

AK = Angkatan Kerja
BAK =Bukan Angkatan Kerja

- Partisipasi Angkatan Ketja. Angka partisipasi angkatan kerja menunjukkan
persentase besarnya jumlah penduduk usia kerja yang memasuki pasar kegja “
labor marker “. Dalam menganalisis persentase tersebut sering diistilahkan
menjadi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Untuk menghitung
TPAK dapat digunakan rumusan sebagai berikut :

TPAK=AK/UK X100 %
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5. Tingkat Pengangguran (TP). Tingkat pengangguran menunjukkan persentase
besarnya angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan dari seluruh angkatan

kerja yang ada. TP sering juga discbut sebagai tingkat pengangguran terbuka (

open unemployment ). Rumus Tingkat Pengangguran adalah sebagai berikut :
TP=MP/AKX 100 %
6. Menurut Mulyadi (2003)

Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja adalah
ketidakseimbangan antara permintaan akan tenaga kerja ( demand of labor ) dan
penawaran tenaga kerja ( supply of labor ), pada suatu tingkat upah (
Kusumosuwidho, 1981). Ketidakseimbahgan tersebut dapat berupa: (a) lebih
besarnya penawaran dibanding permintaan terhadap tenaga kerja (adanya excess
supply of labor ) dan, (b) lebih besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga
kerja (adanya excess demand for labor.

Gambar 2.2

Ketidakseimbangan Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

W S W Excess SL
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........................ 1 |
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W,
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1 1
0 N3 N4
Sumber : Mulyadi (2003)
Keterangan :
SL = Penawaran tenaga kerja
DL = Permintaan tenaga kerja
W = Upah n1il
N = Jumlah tenaga kerja "

Penjelasan gambar:

(1) Jumlah orang yang mepawarkan tenaganya untuk bekerja adalah sama
dengan jumlah tenaga kerja yang diminta, yaitu masing - masing sebesar
Ne pada tingkat upah keseimbangan We. Titik keseimbangan dengan
demikian adalah titik E. Di sini tidak ada exeess supply of labor maupun
exeess demand for labor. Pada tingkat upah keseimbangan We maka
semua orang yang ingin bekerja telah dapat bekerja. Berarti tidak ada
orang yang rﬂenganggur. Secara ideal keadaan ini disebut fidl employment
pada tingkat upah We tersebut.

(2) Pada gambar kedua terlihat adanya exeess supply of labor. Pada tingkat

upah W; penawaran tenaga kerja (SL) lebih besar daripada permintaan
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tenaga kerja (DL). Jumlah tenaga ketja yang menawarkan dirinya untuk

bekerja adalah sebanyak N, sedangkan yang diminta hanya N,. Dengan

demikijan ada orang yang menganggur pada tingkat upah W ini sebanyak
Ni N>

(3) Pada gambar ketiga terlihat adanya exeess demand for labor. Pada tingkat
upah W, permintaan akan tenaga kerja (DL) lebih besar daripada
penawaran tenaga kerja (SL). Jumlah orang yang menawarkan dirinya,
untuk bekerja pada tingkat upah W, adalah sebanyak N; orang, sedangkan
yang diminta adalah sebanyak Ny orang.

Ada dua teori penting perlu dikemukakan dalam kaitanya denéan masalah
ketenagakerjaan. Pertama adalah teori Lewis (1959) ang mengemukakan bahwa
kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan bukan suata masalah. Kelebihan
pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan
penyediaan pekerja di sektor lain.

Teori kedua adalah Teori Fei- Ranis (1961) yang berkaitan dengan negara
berkembang yang mempunyai ciri — ciri sebagai berikut: kelebihan buruh, sumber
daya alamnya belum dapat djolah, sebagian besar penduduknya bergerak di sektor

pertanian, banyak pengangguran, dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi.

2.1.3. Pengertian Mobilitas Penduduk
1. l\‘flenur_ut Tiptoherijanto (1996)
‘Dalam definisi yang berlaku secara internasional, mobilitas penduduk
merupakan gerak keruangan penduduk yang melampaui atau melewati batas

administrasi daerah. Batasan ini secara eksplisit tertuang dalam UndangUndang




No.10/92 mengenai Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
Sejahtera. Mobilitas penduduk dibagi dalam beberapa kategori yaitu :
A. Mobilitas permanen
Ada beberapa karakteristik seseorang dikategorikan sebagai migran yaitu :
1. tempat tinggal pada saal pencacahan berbeda dengan tempat lahir:
2. memenuhi batasan kurun waktu tertentu yaitu 6 bulan atau berniat
menetap,

Dengan demikian bilamana seseorang lahir di daerah A dan pada saat
pencacahan bertempat tinggal di daerah B namun baru tinggal di daerah tersebut
dalam kurun waktu 3 bulan dan tidak bernjat menetap di daerah tersebut maka dia
tidak dapat dikategorikan sebagai migran. Sebaliknya bilamana seseorang lahir di
daerah A dan pada saat pencacahan tinggal di daerah B lebih dari 6 bulan atau
mungkin kurang dari 6 bulan namun berniat menetap di propinsi tersebut m;aka
dia dikategorikan sebagai migran.

Dalam analisis lanjutan tethadap mobilitas permanen atau migrasi
dikenal beberapa istilah yaitu :

1. Migrasi total yaitu jumlah seluruh kejadian migrasi dalam satu kurun
waktu tertentu pada wilayah tertentu;

2. Migrasi neto yaitu selisih antara migrasi masuk dengan migrasi keluar;

3. Migrasi seumur hidup yaitu bila tempat tinggal individu pada saat
pencacahan berbeda dengan tempat lahir; '

Beberapa istilah atau analisis lanjutan migrasi seperti tercantum di atas

bermanfaat tidak saja bagi kepentingan kerangka teoretis mobilitas penduduk
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namun juga unfuk pengembangan kebijaksanaan pengarahan mobilitas penduduk.
Masing - masing ukuran migrasi di atas memiliki karakteristik dan dampak sosial
ekonomi yang berbeda satu dengan lainnya.

B. Mobilitas Non Permanen
Mobilitas non permanen terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu :

1. Mobilitas sirkuler yaitu tempat tinggal pada saat pencacahan berbeda
dengan tempat tinggal pada saat 6 bulan yang lalu.

2. Mobilitas Ulang Alik yaitu bilamana seseorang melakukan gerak
keruangan melewati batasan pada kurun waktu harian misalnya seseorang
bertempat tinggal di daerah A dan bekerja di daerah B sehingga setiap hari
yang bersangkutan melewati batas administratif daerah tersebut,

Gambar 2.2

Skema Mobilitas Penduduk

MP.
Vertikal Permanen
Ulang alik
Honzontal

Permanen

Migrasi
Penduduk

Sumber :Ida Bagoes Mantra dalam Listyarini (2000)
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2.1.4 Analisis Permintaan dan Penawaran Tenaga kerja ( Simanjuntak J,
1998)

Tenagkerja atau manpower terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Angkataan kerja atau labor force terdiri dari (1) golongan yang bekerja ,
dan (2) golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan. 'Kelompok bukan
angkatan kerja terdiri dari (1) golongan yang bersekolah, (2) golongan yang
mengurus rumah tangga, dan (3) golongan lain-lain atau penerima pendapatan.
Ketiga golongan dalam kelompok angkatan kerja sewaktu - waktu dapat
menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu, kelompok ini sering juga
dinamakan sebagai porential labor force.

Besamya penyediaan atau supply tenagakerja dalam masyarakat adalah
Jumlah orang yang menawarkan jasanya untuk proses produksi. Di antara mereka
sebagian sudah aktif dalam kegiatannya yang menghasilkan barang atau jasa.
Meréka dinamakan golongan yang bekerja atau employed persons. Sebagian lain
fergolong yang siap bekerja dan sedang berusaha mencari pekerjaan, Mereka
dinamakan pencari kerja atau penganggur. Jumiah yang bekerja dan peneari kerja
dinamakan angkatan kerja atau labor force.

Jumlah orang yang bekerja tergantung dari besarnya permintaaan atau
demand dalam masyarakat. Permintan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi
dan tingkat upah. Proses tetjadinya penempatan atau hubungan kerja melalui
penyediaan dan permintaan tenagakerja dinamakan pasar kerja. Seseorang dalam
pasar kerja berarti dia menawarkan jasanya untuk produksi, apakah dia sedang

bekerja atau mencari pekerjaan.

31

-



Gambar 2.3

Penyediaan dan Permintaan Tenagakerja

Tingkat Upah
A S
Wil ... g mmm e '
We --~--- -E: ----- ' E ij
S D
G Ild L‘c I:s Tenagz;. kerja Penempatan/ Pengangguran

Sumber: Simanjuntak J, 1998

Dengan asumsi bahwa semua pihak mempunyai informasi yang lengkap
mengenai pasar kerja, maka teori neoklasik beranggapan bahwa jumlah
penyediaan tenagakerja selalu sama dengan permintaan. ( Gambar 2). Keadaan
pada saat penyediaan tenaga sama dengan permintaan dinamakan titik ekuilibrinm
(Titik E). Dalam hal penyediaan tenaga sama dengan permintaan, tidak terjadi
pengangguran.

Dalam kenyataan, titik ekuilibrium itu tidak pernah tereapai karena
informasi memang tidak pernah sempurna dan hambatan - hambatan institusional
selalu ada. Akan dibicarakan lebih lanjut bahwa upah yang berlaku (Wi) pada
umumnya lebih besar dari pada upah ekuilibrium (We). Pada tingkat upah Wi,
jumleh penyediaan tenaga adalah Ls sedang permintaan hanya sebesar Ld. Selisih

antara Ls dan Ld merupakan jumlah penganggur.
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Besarnya penyediaan tenaga kerja dalam masyarakat adalah jumlah orang
yang mepawarkan jasanya untuk proses produksi. Diantara mereka yang sudah
aktif dalam kegiatannya menghasilkan barang atau jasa. Mereka dinamakan
golongan yang bekerja. Sebagian lain tergolong yang siap bekerja atau sedang
berusaha mencari pekerjaan. Mereka dinamakan pencari kerja atau penganggur,
Jumlah yang bekerja dan pencari kerja dinamakan angkatan kerja.

Penyediaan TK = AK = Supply TK

Dimana :

TK = Tenaga Kerja

AK = Yang Bekerja Tambah Penganggur

Permintaan suatu perusahaan atau industri terhadap tenaga kerja berbeda
dengan permintaan konsumen tethadap barang dan jasa. Permintaan konsumen
tethadap barang dan jasa disebabkan karena adanya nilai guna. Permintaan
perusahaan atau industri terhadap tenaga kerja gunanya untuk membantu
memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat, dengan demikian
pertambahan  permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang
diproduksinya.

Permintaan atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan konsumen -
tethadap barang dan jasa. Dengan kata lain pertambahan permintaan terhadap
tenagakerja, tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang

dan jasa yang di produksinya
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Elastisitas permintaan akan tenagakerja didefinisikan sebagai persentase
perubahan permintaan akan tenagakerja sehubungan dengan perubahan satu
persen pada tingkat upah. Secara umum dapat dituliskan dalam persamaan

e=AN/N: AW/W

e = Elastisitas permintaan akan tenagakerja
AN = perubahan jumlah tenaga kerja

N = Jumlah tenagza kerja awal

AW = Besarnya perubahan tingkat upah

w = Tingkat upah yang sedang berlaku

2.1.5 Pendekatan Teori Upah dan Sistem Pengupahan ( Simanjuntak J,
1998) )

Sistem pengupahau disuatu negara biasanya didasarkan kepada falsafah
atau teori yang dianut negara tersebut dan biasanya dibedakan dalam dua ekstrim.
Ekstrim yang pertama didasarkan pada ajaran Karl Marx mengenai teori nilai dan
pertentangan kelas. Ekstrim yang kedua didasarkan pada teori pertambahan
produk marjinal berlandaskan asumsi perekonomian bebas.

Menurut Syafruddin (1984) upah sebagaimana lazimnya diartikan sebagai
harga dari tenaga kerja, dilihat dari pihak perusahaan upah merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk gaji buruh atau karyawan. Dilihat dari pengertian ini maka
peranan upah sangat besar sekali dalam menentukan jumlah permintaaan maupun
penawaran tenaga kerja

Upah tenaga ketja dibedakan atas dua jenis, yaitu upah uang dan upah rill.

Upah uang adalah jumlah vang yang diterima uang yang diterima pekerja dari




para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga fisik/mental pekeja yang
digunakan dalam proses produksi. Upah rill adalah tingkat upah pekerja yang
diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membeli barang/jasa yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan pekerja.

Untuk itu upah yang digunakan dalam peneliﬁan ini adalah upah rill yang
diterima oleh tenaga kerja perbulan. Dalam pencapaian kesejahteraan tenaga
kerja, upah memegang peranan yang sangat penting. Pada prinsipnya sistim
pengupaﬁan adalah mampu menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan
keluarganya dan mencerminkan pemberian imbalan terhadap hasil kerja
seseorang.

Studi yang dilakukan 4. % Philips mengenai hubungan antara kenaikan
tingkat upah dan tingkat pengangguran pada para pekerja di Inggris pada tahun
1957-1986. Hasil studi membuktikan adanya hubungan negatif antara kenaikan
tingkat upah dan tingkat pengangguran. Sistem penggajian di Indonesia berbeda-
beda bagi pekerja, karena pada umumnya mempergunakan gaji pokok yang
didasarkan pada kepangkatan dan masa kerja.

Disamping itu upah sangat dipengaruhi oleh :
1. Penawaran angkatan tenaga kerja dan juga perbedaan upah.
2. Perbedaan dan jenis pekerjaan.
3. Perbedaan kemampuan, keahlian dan pendidikan.
4. Pertimbangan bukan keuangan dalam memilih pekrjaan.

5. Ketidaksempurnaan dan mobilitas tenaga kerja.
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2.1.6 Pendidikan dan Latihan

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
pengembangan sumberdaya manusia. Pendidikan dan latihan tidak saja menambah
pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja, dengan
demikian meningkatkan produktivitas kerja.

Walaupun sistem pendidikan sudah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu,
namun baru sejak tahun 1940-an orang mulai sadar akan hubungan pendidikan
dan latihan dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Penyelidikan mendukung
pendapat bahwa negara-negara dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga
mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat.

Dengan demikian pendidikan dan latihan dipandang sebagai investasi yang
imbalannya dapat diperoleh beberapa tahun kemudian dalam bentuk pertambahan
hasil kerja atau penghasilan.

Secara khusus pendidikan dan pelatiban calon tenaga kerja migran
dimaksudkan untuk (Safrida dalam Listyarni, 2011)

1. Membekali, menempatkan dan mengembangkan kompetensi kerja calon
tenaga kerja Indonesia.

2. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang situasi, kondisi, adat
istiadat, budaya, agama, dan resiko kerja diluar negeri.

3. Membekali kemampuan berkomunikasi dalam bahasa negara tujuan dan

4. Memberi pengetahuan dan pemahaman tentang hak dan kewajiban calon

tenaga kerja.




Pentingnya pendidikan dan pelatihan bagi tenaga ketja, pada khususnya

bagi tenaga ketja yang akan melakukan migrasi ke luar negeri maka diperlukan

program—prograin peningkatan keterampilan di dalam negeri yang sesuai dengan

kebutuhan pasar internasional.

2.2 Penelitian terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
Metode
Peneliti/
- Eey Samplin Variabel Mode} Hasil
No. TahunfLo.l\ asi/Judul dan Alatg Penelitian Penelitian Penelitian
/Tujuan Analisi
nalisis
1 | Sustlowati et al. Data adalalt | - vartabel Model: TKI yatig
(2001) data primer | dependen MIGRATE = = | cenderung
melalui yaitu niat f(AGE, berkeimginan
Analisis Masalah wawancara benmigrasi ke | MARRY,, mtuk
Sosial, Polifik dan pada luar negeri OCC,, EDUC. | menetap di
Ekonomi pada kuesioner - variabel NODEPIL, negara tujuan
Migrasi Tenaga Kerja { yang teiah independen | STAYM; adalah TKT
Indonesia ke Iuar distandarisasi | yaitu sosial- | OWNSAWAH, | yang sudah
negeri ekonomi, INCM, FERTIL, | lama tinggal
latar JOBMANY, di negara
Lokasi : Dilakukan di | Teknik belakang FREQBAC tujuan, dan
Indonesia (negara sampling strukfural, ceterisparibusy | TKI yang
asal) maupun dengan | nilai sermg pergi
Malaysia dan dan nmlti-stage | kegunaan pulang ke
Brunei (negara sampling tempat negara asal,
tujuan) Sedangkan
Twuan: Menganalisis | Alat mereka yang
masalal: sostal, analisisnya sudah kawin
politik dan ekonomi | adafah model dan yang
pada migrasi TKI ke | regresi Logit berpendapata
luar negeni Binary dan n tinggi
Multinomial cenderung
untuk tidak
menetap
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Lanjutan Tabel 2.1

Migasi
Waridin (2002) Data adalah - variabel Model: keluar yang
: data primer dependen MIGRATE = dilakukan
Jurnal Ekonomi melalui vaitu niat f(AGE, aleh
Pembangunan (JEP) | wawancara bermigrasi ke | MARRY, seseorang
Vol.3, No2, pada tuar negeri OCCL EDUC, | dapat
Desember 2002: 111- | kuesioner - variabel NODEPI, disebabkan
130 yang telah mdependen | STAYM oleh faktor-
distandarisasi | yaitu sosial- | OWNSAWAH, | fakfor
Beberapa faktor yang ekonomi, INCM, sosial,
1mempengaruli Teknik latar JOBMANY, ekonomi
migrasi Tenaga Kerja | samplingdeng | belakang FREQBACK, dan politik.
fudounesia (TKI) ke an wrafti-srage | struktural cetits partbus} Faktor
Iuar negeri sampling. sosial yang
mempengar
_ . pAlat ubi niat TK1
Tujuan: Menganalisis | analisisnya untuk
beberapa faktor yang | adalah model melakukan
mempengarubhi TKE | regresi Logit migrasi dan
nntuk bermigrasi dan | Binary dan bekerja
bekerja di luar negeri | Multinomial secarda
ik + | menetap ke
mengidentifik luar negeri
asi profil adalah lama
sosial- tinggal di
_ekonomj_ dal.l negara
inventarisasi tujoan.
terhadap
permasalahan
calon TKI
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Lanjutan Tabel 2.1

3. | Waridin et al. (2007) | Data adalah - variabel Model: Dari
Penelitian Hibah dafa primer dependen MIGRATE = beberapa
bersaing melahi vaitu niat KAGE, variabel
Pengembangan Wawancara bermigrasi ke | MARRY, ekonomi
Model Manajemen | pada kuesioner | luar negeri OCCL EDUC, | yang diduga
dan Bimbingan yang | yang telah - variabel NODEP], berpengaruh
Terintegrasi dalam | distandarisasi | independen | STAYM terhadap
peningkatan Mutu vaitu sosial- | OWNSAWAH, | minat
dan Kompetensi TKI | Teknik ekonomi, INCM, seseorang
pada Pasar Tenaga sampling latar JOBMANY, wntuk
Kerja di Luar Negeri | dengan multi- | belakang FREQBACK, melakukan

stage sampling | struktural ceferisparibus) | migrasi
Lokasi: Kabupaten antara fain
Kendal dan Alat adalah
Kabupaten analisisnya faktor
Banyumas, Jawa adalah model pendapatan
Tengah logit bmnary dan
Tujuan: Model alat analisis kemudahan
‘Manajamen dan statistika mencari
Bimbingan yang deskriptif dan pekerjaan.
terintegrasi bagi analisis Migasi
TK1, PJITKI dan mendalam keluar yang
Institusi yang terkait dilakukan
dalatn pengiriman olelr
TKI ke luar negeri seseorang
dapat
disebablkan
oleh falktor-
faktor
sosial,
ekonomi
dan politik
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Lanjutan Tabel 2.1

Ida Bagus Wirawan | Data adalah - variabel Model: Ada
{20006) data prnimer dependen Peningkatan perbedaan
Judul: ”Analisis Analisisnya yaitu mat kesejahteraan = | resionalitas
keputusan TKI menggunakan | bermigrasi flpendidikan, antara TKW
bekerja ke luar Model Path ke luar Inas lahan, yang memilih
negeri studi kasus | Analysis. negeri pendapatan. bermigrast
Kabupaten Teknik - variabel dorongan secara legal
Malang” sampling independen | keluarga, dengan TKW
Tujuan: mengetahui { dengan yaitu sosial- | pekerjaan, vang memilih
perbedaan geografi, | random ekonomi, lingkungan, cara
latarbelakang sampling latar peran jaringan, | benmnigrast
keputosan, peran belakang cetenispaibus) | legal ke hiar
jaringan TK1, struktural negeri, dapat
dampak migrasi dibedakan
menjadi
infernal dan
eksternal
Pumomeo, D. Data adalab - variabel Model: Faktor yang
(2005) data primer dependen Niat=t{ umuz, mempengaruhi
Judul: Migration melalui yaitu minat | status secara -
Intention Of wawalcara bermigrasi pernikahan, signifikan
Circaular Migran pada kuesioner | - variabel pekerjaan terhadap
{(Intenal Migration) | yang telah independen | responden, keniatan
In Indonesia distandarisasi | yaitu sosial- | property, bermigrasi
ekononii pendidikan, adalah umur,
Tujuai: Teknik pendapatan) status
Menganalisis faktor | sampling pekerjaan di
yang pengaruli niat | dengan mulri- daerah asal,
migrast dalam stage sainpling pendapatan
negeri. Alat yang
analisisnya diperoleh.
adalah model

logit binary




2.3 Hipotesis

Hipotesa ini merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang

kebenarannya masih harus diuji kembali. Sesuai dengan permasalahan yang

dikemukakan. Maka hipotesis dari penelitian ini adalah :

1.

Faktor umur diduga berpengaruh positif terhadap minat TKI bekerja ke
luar negeri.

Faktor status perkawinan diduga berpengaruh negatif terhadap minat TKI
bekerja ke luar negeri. |

Faktor pekerjaan di daerah asal diduga berpengaruh negatif terhadap
minat TKI bekerja ke Iuar negeri.

Faktor pendidikan diduga berpengaruh positif terhadap minat TK1 bekerja
ke luar negeri. ‘

Faktor jumlah tanggungan keluarga diduga berpengaruh negatif terhadap
minat TKI bekerja ke luar negeri. |

Faktor pendapatan yang diperoleh responden per bulan di daerah. asal
diduga berpengaruh negatif terhadap minat TKI bekerja ke luar negeri
Faktor jaringan diduga berpengaruh positif terhadap mirat migrasi TKT ke
luar negeri.

Faktor pengalaman diduga berpengaruh positif terhadap minat migrasi TKI

ke luar negeri.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Data dan S.umber Data
Penclitian ini merupakan penelitian eksploratif dimana data yang diperoleh
adalah dengan turun lansung kelapangan. Data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah data primer dan data sekunder dari berbagai sumber.

3.1;1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam
penelitian ini, data yang digunakan berasal dari wawancara mendalam (indepth
interview) terhadap masyarakat yang menjadi responden. Sehingga dapat
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat tenaga kerja untuk bekerja

di huar negeri.

3.1.2 Data Sekun;ler

Data sckunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbemya, seperti mengutip dari buku-bulu, lite'ratur, bacaan ilmiah, serta jurnal
ilmiah bail jurnal nasional maupun internasional. Dalam penelitian ini, data yang
digunakan berasal dari Be-ldan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang dan Kabupaten

Padang Pariaman, Data Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Padang dan

Kabupaten Padang Pariaman dalam kurun waktu 2006 sampai dengan 2010.




3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan sensus. Sensus
adalah cara pengumpulan data dimana seluruh elemen populasi diteliti sat per
satu (Sugiyono, 2006).

1. Penelitian Lapangan

Data utama yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh dari penelitian lapangan (field Research), yang diambil dengan
cara melakukan wawancara dengan setiap calon tenaga kerja. Proses
pengurﬁpulan data juga dilakukan dengan cara pembagian kuisioner atan daftar
pertanyaan, yaitu beberapa pertanyaan yang disusun sedemikian rupa untuk
mengetabhui karateristik dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat migrasi
tenaga kerja ke lur negeri. Kuisioner akan diisi oleh responden yang terlebih
dahulu diberi penjelasan oleh penulis tentang kegunaannya dan cara pengisiannya.

2 .Penelitian Pustaka (library research)

Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data yang berhubungan’
dengan masalah yang diteliti yaitu berupa buku-buku, literatur, maupun bacaan

lainnya yang berhubungan dengan pembuatan skripsi ini.

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah himpunan seluruh atau semua individu yang sesuai
dengan karakteristik penelitian yang dapat memberikan informasi atau data untuk

diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah calon tenaga

kerja yang akan atau ada dalam dunia kerja.




2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi,
polulasi adalah jumlah keseluruhan dari unit-unit analisa yang ciri-cirinya akan

diduga. Pengambilan sampel dilakukan secara acak.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variabel independen adalah suatu
variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel dependen. Keberadaan variabel
ini dalam penelitian ini merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya fokus
dan topik penelitian. Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan
kepada variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikan kegiatan atau
memberikan operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut
(Nasir, 1999).

3.4.2 Definisi Operasional
1. Variabel Terikat ( Dependen Variabel )

Adalah variabel yang besarannya dipengaruhi oleh variabel lain. Di dalam
penelitian ini digunakan minat migrasi sebagai variabel terikat. Minat migrasi
menunjukkan minat tenaga kerja untuk bermigrasi sementara ke Iuar negeri guna
bekerja. Skala pengukuran berupa skala dummy; 1=berminat dan O=tidak

berminat.



2. Variabel Bebas (Independen Variable)

Adalah variabel yang besarannya tidak tergantung pada variabel lain.

Sebagai variabel bebas digunakau:

1.

Umur (X1)

Merupakan lamanya hidup seseorang sejak Iahir sampai dengan
dilakukannya penelitian yang mana perhitungan didasarkan pada kalender
Masehi yang perhitungan menurut usia pada ulang tahun terakhir
responden. Usia responden diukur dengan skala kontinj}u (Tahun).

Status Perkawinan (X2): merupakan status pemikahan responden saat di
lakukannya penelitian, diukur dengan skala dummy (1=belum menikah;

0= mehikah)

- Pekerjaan di daerah asal (X3): pekerjaan responden sebelumnya di daerah

asal, di ukur dengan skala dummy (1=pernah bekerja (min 1 tahun) atau
O=belum pernah bekerja).
Pendidikan (X4): Merupakan jenjang pendidikan formal terakhir yang
ditamatkan oleh calon tenaga kerja, berdasarkan ijazah atau STTB terakhir
yang dimiliki. Untuk keperluan analisis pendidikan  dikelompokkan
menjadi lima kategori, yaitu :

1) Tamat SD kebawah

2) Tamat SLTP

3) Tamat SLTA

4) Tamat Akademi/Diploma

5) Tamat S1 ke atas
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5. Jumlah tanggungan (X5): jumlah orang/ anggota keluarga yang menjadi
tanggungan di daerah asal, diukur dengan skala i(ontinyu (jumlah orang).

6. Pendapatan daerah asal per bulan (X6): pendapatan. yang diperoléh
responden tiap bulan pada saat terakhir bekerja divkur dengan skala

kontinyu.

7. Jaringan diluar negeri (X7): kebéeradaan Jaringan di daerah tujuan, di wkur
dengan skala dummy (1=ada jaringan, 0= tidak ada Jaringan )
8. Pengalaman bekerja di luar negeri, di ukur dengan skala dummy (1=

pernah, 0= tidak pernah)

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisa deskriptif dengan metode tabulasi silang adalah metode analisis
yang paling sederhana, tetapi memiliki daya menerangkan cukup kuat untuk
menjelaskan hubungan antara variabel. Dalam analisis tabulasi silang digunakan
distribusi persentase pada sel-sel dalam tabel sebagai dasar untuk menyimpulkan
hubungan antara variabel yang diteliti. Cara perhitungan persentase amat
menentukan keakuratan interpretasi. Jadi dalam perhitungan ini, persentase
responden untuk setiap kelompok dibuat sedemikianrupa sehingga memudahkan

kita untuk melihat hubungan antara variabel,

3.52 Analisis Regresi Logistik
Pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi Logistik Biner (Binary

46



Logistic Regression), karena variabel dependennya hanya memiliki 2
kemungkinan [dummy variable (0 dan 1)]. Dalam penelitian ini, maka Y = 1
ﬁenyatakm tenaga kerja yang berminat untuk bermigrasi ke luar negeri,
sedangkan Y = 0 menyatakan tenaga kerja yang tidak berminat untuk bermigrasi
ke luar negeri,

Alasan memilih model tersebut adalah dikarenakan dalam model regresi
ini mengandung variabel dependen yang bersifat kualitatif sehingga harus Iebih
dahulu perlu diformulasikan bentuk model regresi yang akan ditaksir. Disamping
itu, model logit mampu meminimalkan atan menghilangkan  situasi
heteroscedasticity dalam error terms dan tidak reaﬁsﬁsnya nilai-nilai yang
diperkirakan akan diperoleh Y; sebagai hasil perhitungan regresi. Karena Y adalah
kualitatif maka dalam penelitian ini tidak digunakan medel regresi linier
sederhana, tetapi digunakan model logit atan regresi logistik.

Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000) menjelaskan peluang regresi

logistik dengan p faktor (peubah penjelas) adalah:

#(x) = BXPES, &0, + B X, + i +5,X,)
I+eXplf + Bt Xy il Lo +8,X,)

Dimana 7 (x) adalah peluang terjadinya Y = 1 atau dalam penelitian' ini
adalah probability tenaga kerja yang berminat untuk bermigrasi dan bekerja di
luar negeri. Dengan melakukan transformasi logit dari z(x), diperoleh peroleh

persamaan yang lebih sederhana, yaitu;

_ 7(x)
g =g

&(x) = In 7 (x) ~ I - 7 (x))
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) =14in exp(ﬁn+ﬁl+ﬁzX2+....+Bpo) _nd1- exp(ﬁo+ﬂl+,32X2+....+ﬁPXp
sw= 1+exp(f, + B+ B X, +t B X, L+exp(By + B+ B, X, +... B, X,

g(x) = Infexp(B, + B, + B, X, +...+ B, X, ) Infi+exp(B, + B, + BoXy+..+ B,X,}-

ln{1+exp(,30 +5+ ,{15'2){2 + e +18po}
EX)=Inf,+p +4,X, tet B, X, —Inl
g =B+ B+ B X, +...+ B, X,—0
EX)= By + B+ X+t BLX
Persamaan  tersebut merupakan fungsi linier dalam parameter-

parameternya. Persamaan ini dijadikan model pengujian sebagai berikut:

G(X) =y + B+ B X, +.. 4 B, X,

ol

» ln{—p—} Adalah Odds Ratio

I-p
Maka dalam penelitian ini akan dipergunakan model yang dituliskan sebagai
berikut:

ind—£ =po+ X+ 5, X, +BX;+e
(-p)

ln{a—p—)} = B, + B,PPBH + f3, Pendapatan-+ B Pendidikan+ 3, Lokasi + &
—P

Keterangan:
P = Tenaga kerja yang berminat untuk bermigrasi dan bekerja di luar negeri.
I-p = Tenaga kerja yang tidak berminat untuk bermigrasi dan bekerja di luar

negeri
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Bo  =Konstanta
B1, Bz, Bs =Koefisien regresi

X3, X5, X5 = Variabel bebas
£ = Error

Sebelum melakukan proses multiple logistic regression, harus dilakukan
terlebih dahulu uji korelasi terhadap variabel independemnya. Uji tersebut
dilakukan dengan uji y * atau uji korelasi terhadap korelasi Pearson. Bila diantara
variabel dependen ada yang mempunyai hubungan atau korelasi yang kuat, maka
salah satu dari variabel independennya harus dikeluarkan.

Setelah persamaan model terbentuk, n-iaka langkah selanjutnya adalah
menginterpretasikan koefisien-koefisien yang didapat. Dari model yang terbentuk
diperoleh hasil yang penting untuk menginterpretasikan model tersebut, yang
biasa disebut Qdd ratio, Yang merupakan perbandingan resiko antara dua
kelompok individu dalam karakter vang berbeda,

Odd ratio didefinisikan sebagai {p (1—- p)} dimana p menyatakan
probabilitas sukses (terjadinya peristiwa V = 1), sedangkan (1-p) menyatakan
probabilitas gagal (terjadinya peristiwa Y = 0).

Dengan demikian Odd ratio (perbandingan rilai odd atan resiko antara dua

kelompok individu) yang dilambangakan ¥ dituliskan sebagai berikut:

v P /1~ plaa)
- pEB 11— p@

Apabila variabel bebas merupakan variabel kategori dengan dua kategori,

katakan 1 dan 0 dengan kategori 0 sebagai refensi maka interpretasi koefisien
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pada variabel ini adalah rasio dari nilai odds untuk kategori 1 terhadap nilai odds
untuk kategori 0, ditulis sebagai berikut:

pw=1) p()g=0) -
¥ = 1— p&D / - po o |~ Exp(5)

Artinya : resiko terjadinya peristiwa ¥ = 1 pada kategori X; = 1 adalah
sebesar (B;) kali resiko terjadi peristiwa Y = 1 pada kategori X;= Q. Apabila
variabel bebas yang digunakan adalah variabel kontinyu, maka interpretasi dari
koefisien adalah setiap kenaikan C unit satuan pada - variabel bebas, akan

mengakibatkan resiko terjadinya Y = 1 sebesar (C pj) kali lebih besar. (Nachrowi,

2002).




BAB 1V
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1 Deskripsi Objek penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis Kabupaten Padang Pariaman

Posisi astronomis Kabupaten Padang Pariaman yang terletak antara 0 °11°
— 0 ° 49’ Lintang Selatan dan 98 °36’- 100 ° 28’ Bujur Timur, tercatat memiliki
luas wilayah sekitar 1.328,79 Km?, dengan panjang garis pantai 60,50 Km?. Luas
daratan daerah ini setara dengan 3,15 persen dari luas daratan wilayah Provinsi

Sumatera Barat. (BPS, 2011),

4.1.2 Luas Penggunaan Lahan

Sampai akhir 2010, Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari 17 (tujuh
belas) kecamatan. Kecamatan 2 x 1] Kayu Tanam tercatat memiliki wilayah
paling luas, yakni 228,70 Km 2, sedangkan Kecamatan Sintuk Toboh Gadang
memiliki luas terkecil yakni 25,56 Km 2 (BPS, 2011).

Rata — rata curah hujan secara keseluruhan untuk Kabupaten Padang
Paraman pada tahun 2010 sebesar 427,7 mm, dengan rata — rata hari hujan
sebanyak 22 hari per bulan. Temperz.itur rata — rata untuk Kabupaten Padang
Pariaman adalah 25,7 derajat celcius dengan kelembapan relatif 86 persen. (BPS,

2011).

4.13 Pemerintahan

Sampai akhir tahun 2010 Kabupaten Padang Pariaman memiliki 17

Kecamatan, 46 nagari dan 366 korong. Kecamatan yang paling banyak memiliki




nagari adalah kecamatan Nan Sabaris yang mempunyai 5 (lima) nagari, sedangkan
kecamatan yang paling sedikit memiliki nagari adalah kecamatan Lubuk
Alungdan kecamatan IV Koto Aur Malintang yang hanya memiliki 1 (satu)
nagari.

Hingga akhir tahun 2010 Pemerintah Daerah Kabupaten: Padang Pariman
memiliki 8.159 orang pegawai dengan rincian 2.706 orang pegawai Golongan IV,
3.675 orang pegawai golongan III, 1.703 orang pegawai golongan II, dan 125

orang pegawai golongan I. (BPS, 201 1).

414 Penduduk dan Angkatan Kerja

Jumlah penduduk Kabupaten Padang Pariaman tahun 2010 tercatat
sebanyak 393.571 jiwa, yang terdiri dari 193.472 jiwa laki — laki dan 200.099 jiwa
perempuan. Sedangkan tahun sebelumnya (2009) tercatat sebanyak 392.942 Jiwa (
184.714 laki — laki dan 204.277 perempuan). Tingkat kepadatan penduduk pada
tahun 2010 ini terhitung sebanyak 296 / Km?. Jumlah penduduk terbanyak berada
di Kecamatan Batang Anai yakni 44.459 jiwa, sedangkan jumlah pendnduk
terendah berada di kecamatan Batang Sago yakni 8.010 jiwa. (BPS, 201 1).

Sedangkan jumiah orang yang bekerja sebanyak 134.719 orang dengan
rician 90.040 laki - laki dan 44.679 perempuan. Dilihat dari tingkat pendidikan
peketja di Kabupaten Padang Pariaman terbanyak pada tingkat tidak/ belum tamat
SD sebanyak 19.752 orang, selanjutnya 48.002 orang pada tingkat pendidikan SD
dan sebanyak 10.341 orang berpendidikan diatas sekolah menengah atas

(Diploma/ Universitas). (BPS, 2011).
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TABEL 4.1
BANYAKNYA PENDUDUK MENURUT KELOMPOK USIA
DI KABUPATEN PD. PARTIAMAN TAHUN 2010

Kelompok Usia Ba.nyaknya Penduduk

Laki - Laki Perempuan Total
04 20.391 =1 )G, 154 39.556

5-9 23.148 21.195 44.343

10-14 25.02% 23.158 43.167
15-19 18.549 . 17.954 36.503
20-24 12.136 12.232 24.368
25-29 12.541 - 12719 25.260
30-34 12.392 12.766 25.158
35-39 12.173 12.870 25.043
40-44 11.518 11.835 23.353
45-49 10.093 11.467 21.560
50-54 9.814 11.046 20.860
55-59 7.954 8.738 16.692
60-64 5.838 6.585 12.423

65+ 11.896 18.389 30.285
Total 2010 193.472 200.099 393.571
2009 188.714 204.227 392.941
2008 187.390 202.836 390.226
2007 186.053 201.394 387.452

L 2006 184.124 197.668 381.792

Sumber : ( BPS Kabuapten Padang Pariaman , 2011)
Dalam kurun waktu 5 tahun (2006-2010) dapat dilihat libat tabe] 4.1,

kepadatan penduduk dari tahun ke tahun cendrung naik seiring dengan kenaikkan

jumlah penduduk. Di sisi lain, penyebaran penduduk di masing-masing




Kecamatan belum merata. Di Kecamatan Batang Anai tercatat sebagai wilayah

dengan penduduk terpadat, sedangkan di wilayah Kecamatan Padang Sago dan

Batang Gasan kepadatannya paling rendah (BPS, 2011). Banyaknya penduduk

Kabupaten Padang Pariaman per Kecamatan tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel

4.2 sebagai berikut:

TABEL 4.2
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN PER

KECAMATAN DI KABUPATEN PD. PARIAMAN

TAHUN 2010
No. Kecamatan Laki — Laki Perempuan Total
1 | Batang Anai 22417 22.042 44.459
2 | Lubuk Alung 21.604 21.416 43.020
3 | Sintuk Toboh Gadang 8.880 9.006 17.886
4 | Ulakan Tapakis 9.056 9.924 12.980
5 | Nan Sabaris 12.994 13.928 26.922
6 {2xI1 enam linkung 8.995 9.257 18.252
7 | Enam Lingkung 9.432 9.597 19.029
8 | 2x11 Kayu Tanam 12.721 13.003 25.724
9 | VI Koto Sungai Sariak 16.165 17.557 33.742
10 | Patamuan 7.767 7.982 15.749
11 | Padang Sago 3.809 4.201 8.010
12 | V Koto Kampung Dalam 11.279 11.381 22.579
13 { V koto Timur 6.939 7.312 14.251
14 | Sungai Limau 13.676 14.113 27.789
15 | Batang Gasan 5.154 5.380 10.534
16 | Sungai Geringging 13.011 14.006 27.017
17 | IV Koto Aur Malintang 9.573 10.037 19.610
Jumlah 2010 193.472 200.099 393.571




188.714 204.227

2009 392.941
2008 187.390 202.836 396.226
2007 186.058 201.394 387.452
2006 184.124 197.668 381.792

Sumber : ( BPS Kabuapten Padang Pariaman , 2011)

Dari Tabel 4.2 di atas, dapat dilihat komposisi penduduk pada tahun 2010

pada 17 Kecamatan yang ada di Kabupaten Padang Pariaman, jumlah penduduk

perempuan lebih besar dari jumlah penduduk laki-laki. Jumlah penduduk laki-laki

dan perempuan tertinggi terdapat di 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Batang Anai

dan Kecamatan Lubuk Alung. Sehingga kepadatan penduduk tertinggi juga

terdapat di 2 Kecamatan tersebut.

TABEL 4.3
BANYAKNYA PENDUDUK YANG BEKERJ A
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN

TAHUN 2010 (DALAM JIWA)
Pendidikan Yan Terdaftalj Tahun 2010
Ditamatkan Laki — Laki Perempuan Jumlah
Tidak Tamat SD 11.941 7.814 19.752
SD 33.338 14.754 48.092
SLTP/ MTs 19.672 7.196 26.868
SMU/ MA 18.629 8.093 26.722
SM Kejuruan 2.305 639 2.044
Diploma 1.577 3.218 - 4.795
Universitas 2.578 2.968 5.546
Jumlah 2010 90.040 44.679 134.719
2009 92.848 61.826 154.674
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2008 91.246 63.041 154.287
2007 83.836 58.386 142.222
2006 85.044 52.143 137.187

Sumber : ( BPS Kabuapten Padang Pariaman , 2011)

Dari Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa perbandingan banyaknya

penduduk yang bekerja di Kabupaten Padang Pariaman antara laki —

perempuan lebih didominasi oleh laki —

laki dan

laki. Sementara itu pada tahun 2010

terjadi penurunan banyaknya penduduk yang bekerja di Kabupaten Padang

Pariaman yang semula berjumlah 154.674 jiwa menjadi 134.719 jiwa. Namun

secara umum dari tahun ke tahun jumlah penduduk yang telah bekerja terus

mengalami kenaikan kecuali di tahun 2010 saja.

TABEL 4.4

BANYAKNYA PENCARI KERJA MEN URUT TINGKAT PENDIDIKAN
DI KABUPATEN PD. PARIAMAN TAHUN 2010

Pendidikan Yang Terdaftar Tahun 2010
ditamatkan Laki — Laki Perempuan Jumlah
SD/SLTP 12 27 39
SLTA 567 567 1.134
Akademi/ Universitas 227 567 884
Jumlah
2010 806 1251 2057
2009 442 667 1.109
2008 399 543 942
2007 373 436 771
2006 340 398 738
Sumber : Padang Pariaman Dalam Angka,2011
MILIK
UPT F:E%\ z M(I\A\l
ll'\\l\!cﬁ: SITAS ANDALS
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Dari Tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa banyaknya pencari kerja yang
telah terdafiar dengan tingkat pendidikan yang telah ditamatkan di Kabupaten
Padang Parjaman pada tahun 2010 sudah cukup tinggi. Hal ini ditunjukan dengan
jumlah para pencari kerja yang tamatan SLTA lebih besar dari pada tamatan
lainya.

Dari table diatas juga dapat dilihat dari tehun ke tahun jumlah para
pencari kerja yang terdaftar terus meningkat. Di lihat tahun 2006 sampai dengan
tahun 2010 jumlah para pencari kerja adalah (2006 jumlah 738 jiwa, 2007 jumlah
771 jiwa, tahun 2008 jumlah 942 Jiwa, tahun 2009 jumlah 1.109 jiwa, sedangkan
tahun 2010 berjumlah 2.057 jiwa). Dari perkembangan diatas dapat dilihat jumlah
para pencari kerja wanita lebih banyak daripada jumlah para pencari kerja laki —
lakd.

2 Keadaan Ekonomi

Tabel 4.5
Penduduk Menurut 15 tahun Keatas Yang Bekerja Menurut Lapangan
Usaha Di Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2010

Lapangan Usaha Laki — Laki Perempuan. Jumlah
Pertanian 37.328 14495 51.823
Pertambangan 1.419 71 1.490
Industri Pengolahan 6.155 4.994 11.149
Listrik dan Air bersih 442 36 478
Bangunan 3.596 82 3.678
Perdagangan 14.178 14.989 29.167
Pengangkutan 9720 175 9.395
Keuangan, Persewaan 229 134 363
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Jasa — jasa 11.973 9.703 21.676

Jumlah 2010 90.040 44.679 134.719
2009 92.848 - 61.826 154.674
2008 91.246 63.041 154.287
2007 83.836 58.386 154.287

2006 35.044 52.143 142.222

Sumber : ( BPS Kabuapten Padang Pariaman , 2011)

Dari table 4.5 diatas dapat dilihat bahwa terdapat berbagai macam
lapangan usaha di Kabupaten Padang Pariaman. Diantaranya sektor pertanian,
pertambangan, industry pengolahan, listrik dan air bersih, bangunan, perdagangan,
pengangkutan, kevangan, dan jasa — jasa lainya, Dari data diatas dapat
distmpulakn jumlah tenaga ketja yang bekerja di sektor pertanian, pertambangan,
industri pengolahan, listrik dan air bersih, bangunan, pengangkutan, keuangan,
dan jasa — jasa di dominasi oleh pekerja berjenis kelamin laki — laki. Sedangkan
pada sector perdagangan lebih di dominasi ofeh kaum perempuan yaitu sejumlah
14.989 jiwa dibandingkan dengan laki — Jaki yang hanya berjumlah 14. 178 jiwa.

Dengan kecendrungan semakin banyaknya para pencari kerja di setiap
tahunya di iringi dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk tiap tahunya
sementara lapanagan pekerjaan yang tersedia di daerah sangat tidak sebanding
untuk itu perlu di adakanya berbagai program oieh pemerintah untuk mengurangi
pengangguran salah satn caranya dengan mengirim tenaga kerja tadi ke luar

negeri.
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4.2 Gambaran Umum Migrasi Tenaga Kerja di Sumatera Barat

Indonesia adalah salah satu sumber tenaga kerja yang terbesar di dunia. Dj
negara ini, kehidupan sebagai petani sawah dirasakan tidak lagi menjanjikan bagj
masyarakatnya. Untuk bekerja di sektor lain pun sudah susah untuk diperoleh.
Oleh karena itu, wajar kiranya sebagian penduduk Indonesia mencoba
peruntungan mereka di luar negeri. Dalam usaha untuk memperoleh peluang kerja
di luar negeri atan menjadi TKI dilalui oleh masyarakat dengan berbagai cara.
Ada calon TKI yang mencari melaluj cara dengan perantara yang tidak resmi yang
secara luas dikenal dengan istilah calo. Gaji yang tinggi dan godaan yang
menggiurkan sering memicu orang unfuk mencari cara yang paling mudah supaya
dapat pergi ke luar negeri.

Akan tetapi, banyak beberapa pencari kerja menggunakan saluran khusus
yang disediakan pemerintah, yaifu melalui agen rekrutmen yang secara resmi
ditunjuk oleh pemerintah yang disebut dengan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja
Indonesia (PJTKI). PJTKI adalah wnstitusi swasta yang diberi monopoli oleh,
Pemerintah Indonesia untuk merekrut dan memroses pengiriman tenaga kerja
Indonesia ke negara-negara lain, dan menjamin penempatan tenaga kerja (DMD,
dkk., 2005). |

Bagi pemerintah Indonesia, arus TK{ ke lvar negeri adalah salah satu cara
untuk mengatasi masalah pengangguran serta memberikan konstribusi bagi
pemasukan devisa negara. Akan tetapi, sejauh dapat diamati, dalam proses
perekrutan dan proses penempatan TKI selalu menjadi pihak yang dirugikan.

Belum lagi banyak masalah yang berkaitan dengan biaya yang harus ditanggung
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oleh calon TKI sebelum pergi ke luar negeri. Di samping itu, kepastian hukum

untuk menjamin keselamatan para TKI juga belum menjadi prioritas para TKI.

Rendahnya penyerapan tenaga kerja didalam negeri mendorong pencari

kerja memanfaatkan kesempatan kerja ke Inar negeri (Darwis, 2004). Bekerja

keluar negeri merupakan usaha untuk mengatasi problem tenaga kerja yang ada

pada suate dacrah/negara (Bachtiar, 2004). Problem atau permasalahan pokok

tersebut adalah adanya keterbatasan kesempatan kerja didalam negeri dan tingkat

upah yang jauh berbeda dengan di luar negeri akan mendorong tenaga kerja untuk

bekerja keluar negeri.

Pada table di bawah ini di gambarkan seberapa besar jumlah tenaga kerja

asal Sumatera Barat yang bekerja di beberapa negara tujuan migrasi utama.

TABEL 4.6
PENEMPATAN TENAGA KERJA INDONESIA ASAL SUMATERA

BARAT

KE LUAR NEGERI BERDASARKAN NEGARA TUJUAN
TAHUN 2006 — 2010

Tahun Malaysia Brunei Yaman Korea

L P L+P | L {P|L+P|L ]l PJL+P | L P}]L+P
2006 134 2.990] 3124 0] 0 0 0 o[ of 0 0
2007 | 2441 2826| 30701 4| 1 sl ol o ol ol o 0
T2008| 272| 1.817] 2089] 0| 0 0f20] o 201 14| 0 14
20091 97| L156] 1253[ 01 0 o] of o of ofo 0
2010 143 1.867| 2010] o 0 ol o] o o] ofo 0
umlah | 890 | 10.656 | 11.546] 4] 1 520 o 20] 1410 14

Sumber : Data Dinaskertrans Sumatera Barat, 2011
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Malaysia pada saat sekarang ini masih menjadi fujuan utama migrasi
tenaga kerja Indonesia asal Sumatera Barat. Ini terlihat pada Tabel. 4.6 diatas
yang umumnya tenaga kerja memilih untuk bekerja dinegara tersebut. Namun
negara — negara sepertt Brunei, Yaman dan Korea juga menjadi tujuan migrasi
tenaga kerja tetapi tidak sebanyak ke negara Malaysia. Ini mungkin dikarenakan
jarak yang tidak terlalu jauh dan keadaan geografis dan budaya yang relatif sama
antara kedua negara.

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja didominasi oleh tenaga
kerja perempuan yang menunjukkan permintaan Tenaga Kerja Wanita (TKW)
memiliki demand yang cukup besar di luar negeri. Pada Tabel 4.7 dibawah ini
digambarkan perbandingan antara tenﬁga kerja laki — laki dan perempuan yang
bekerja keluar negeri tiap tahunnya.

TABEL 4.7
REKAPITULASI TKI ANGKATAN KERJA ANTAR NEGARA (AKAN)'
MENURUT JENIS KELAMIN DI PROVINSI SUMATERA BARAT

TAHUN 2006- 2010

Tahun Laki - Laki Perempuan Jumiah
2006 134 2.990 3.124
2007 248 - 2.827 3.075
2008 306 1.817 2.123
2009 97 1.156 1.253
2010 143 1.867 | 2010

Sumber : Dinaskertrans Sumatera Barat, 2011
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Padang Pariaman Juga di dominasi oleh kaum perempuan. Pada tahun 2006 tenaga
kerja beﬁ'enis kelamin laki - laki berjumlah 2 orang, sedangkan tenaga kerja
berjenis kelamin perempuan berjumlah 26 orang. Pada tahun 2007 tenaga kerja
laki — Jaki berjumlah 2 orang sedangkan tenaga kerja berjenis kelamm perempuan
meningkat jadi 31 orang. Pada- tahun selanjutnya tenaga kefa laki — laki
berjumlah 3 orang, ini sangat berbeda Jjauh dengan tenaga kerja wanita yang
berjumlah 38 orang,.

Pada tahun 2009 dan 2010 jumlah tenag kerja laki — laki masing — masing
nya hanya 5 dan § orang, sedangkan jumlah tenaga kerja wanita mﬁsing -
masingnya berjumlah 56 dan 131 orang. Pada tahun 2009 dan 2010 Jumlah tenaga
kerja wanita Indonesia meningkat drastic dari tahun sebelumnya,

Jika dlhhat dari perbandingannya dari tahup 2006 sampai dengan 2010
maka jumlah tenaga ketja betjenis kelamin laki — laki dan perempuan 282 orang
maka perbandingan antara tenaga kerja laki — laki dan perempuan adalah 6,62 %
dan 93,38 % atay 1 - 14,1 orang. Data inj menunjukkan bahwa dj Indonesia
khususnya di Kabupaten Padang Pariaman ienaga kerja yang berminat dan telah

bekerja di luar negeri di dominasi oleh kaum perempuan.

Tabel 4.8
Jumah Penempatan TK] Menurut Daerah Asal Dalam Propinsi Sumatera
Barat Tahun 2011
NO KAB/KOTA TN SELAMIN TMLAR
1 jKab. Pessel - 14 14
2 | Kab. Solok -
3 | Kab. Tanah Datar - 5 5
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4 | Kab. Padang Pariaman - 29 29
5 | Kab. Agam -
6 | Kab.Lima Puluh Kota - 2 2
7 | Kab.Pasaman Barat - 6 6
8 | Kota Padang - 29 29
9 | Xota Payakumbuh - i 1
10 | Kota Pariaman - 10 10
Jumlah - 110 110

Sumber : Dinaskertrans Sumatera Barat, 2011

Pada tabel 4.8 diatas dapat di lihat gambaran perbedaan jumlah
penempatan TKI di Kabupaten/ Kota di Sumatera Barat. Pada tabel dapat dilihat
Kabupaten/ Kota di Sumatera Barat yang paling banyak mengirim tenaga kerjanya
ke luar negeri adalah Kabupaten/ Kota yang bergsal dari Kabupaten Padang
Patiaman. Pada tabel dapat dilihat jumlah tenaga kerja yang telah di kirim pada
daerah tersebut mencapai 29 orang. Di susul oleh kota Padang yang berjumlah
sama dengan kabupaten Padang Pariaman yaitu 29 orang tenaga ketja.

Pada tabel diatas juga dapat dilihat tenaga kerja yang bekerja di luar negeri
berjenis kelamin perempuan. Hal ini menandakan tenaga kerja yang berangkat ke
luar negeri tadi di dominasi oleh kaum perempuan dan tidak satu pun ada tenaga
kerja yang berjenis kelamin laki — laki.

Hal ini terjadi discbabkan karena tuntutan ekonomi keluarga yang tidak
sanggup untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Selain itu biaya pendidikan yang
mahal mengakibatkan sebagian dari mereka putus sekolah dan hanya bisa

menamatkan pendidikanya sampai ke jenjang sekolah menengan saja. Oleh karena
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itu mereka bemiat‘untuk bekerja ke lnar negeri seperti yang tefjadi pada saat
sekarang ini.

Tabel 4.9
Data TKI Asal Sumatera Barat di Luar Negeri (Malaysia) di Iihat
dari Workers Remittance (WR) yang Dihasilkan

Jalur Remiten
Jenis Pekerjaan | o Nominal Penggunaan Penghasilan yang %
digunakan
Biaya hidup
Perkebunan 44% | Rp 600.000 y ) 900 RM Bank 30%
di Malaysia
Pembanty
17% | Rp 625.000 Ditabung 300 RM Kelvarga 35%
Rumah Tangga
Dikirim ke
Pabrik 12% | Rp 540.000 Daerah . [ 1200 RM Teman 18%
Asal
Lain - Jain 27% Jasa Penitipan %

Sumber : Dinaskertrans Sumatera Barat, 2011

. Menurut jenis pekerjaan, 44% responden merupakan pekerja perkebunan,
17% sebagai pembanty rumah tangga, 129% pekerja pabrik, Sisanya beragam,
mulai dari bekegja sebagai pengasuh anak, sopir, buruh konstruksi, penjaga
toko/rumah makan hingga tukang masak.

Dari segi penghasilan, gaji yang diterima setiap bulannya bervariasi mulaj
dari RM 200 (Rp 560.000) hingga RM 1200 (Rp3.360.000), dengan rata-rata
sebesar Rp 1.400.000. Sebagian besar responden (67%) menyimpan sendiri gaji
yang diterimanya dan hanya 7% responden Yang menyimpan di bank. Selebihnya,

8% responden menitipkan kepada majikan dan 18% tidak Jjelas.
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Dilihat dari penggunaannya, sebagian pendapatan TKI tersebut
dialokasikan uniuk biaya hidup di Malaysia yang rata-rata Rp 600.000/bulan.
Kemudian sisanya ditabung sendiri oleh TKI atau dikirimkan ke Indonesia.
Sebagian besar responden (60%) mengaku menabung penghasilannya dengan
jumlah tabungan rata-rata Rp 625.000/bulan. Sementara itu 62% responden
mengatakan mereka mengirimkan sebagian pendapatan untuk keluarga di
Indonesia dengan nominal mendekati Rp 540.000/bulan.

Berdasarkan jalur (moda) remitansi yang digunakan, hanya 30%
responden yang menyatakan melalui bank. Sisanya dikirimkan bukan melaluir
bank, yaitu: melalui keluarga (35%), teman (18%) dan jasa penitipan informal

(9%).
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BABYV

PENEMUAN EMPIRIS DAN PEMBAHASAN

éada ‘bab ini penulis "akan membahas -mengenai hasil temuan -dari
penelitian yang terkait dengan perumusan masalah yang telah diberikan. Apalisa
pembahasan akan dimulai dengan menjelaskan karakteristik demografi dan sosial
-ekonomi tenaga kerja serta- memberikan analisis regresi yang-ditemukan.
5.1 Karakteristik Sosial Ekenomi dan Demografi Tenaga Kerja

Dari hasil penelitian terhadap calon tenaga kerja yang tersebar diberbagai

wilayah-di Kabupaten Padang Pariaman adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1
Daerah Asal Tenaga Kerja R&sponden
_ No. ‘ Asal Kecamatan Rgs l;;l:l];i]:m ‘
1 | Batang Anai 18
2 1 Lubuk Alung ] 16
3 | Sintuk Toboh Gadang 3
4 | Ulakan Tapakis 5
5 | Nan Sabaris 7
6 12x11 epam linkung 4
7 | Enam Lingkung 5
8 | 2x11 Kayu Tanam | 10
9 | VIl Koto Sungai Sariak 9
10 | Patamuan 5
| 11 | Padang.Sago . 0
12 | V Koto Kampung Dalam 6
13 | V koto Timur 1
14 | Sungai Limau 5
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1 15 | Batang Gasan 0
16 | Sungai Geringging 4
17 | IV Koto Aur Malintang -2

TOTAL 100

Sumber : Data Primer Yang Diloah, 2011

Tabel 5.2
Latar Belakang Sosial Ekonomi Demografi Responden
No. Deskripsi Calon(nTe:il g:}l)Kerj - Persentase
Jenis Kelmin
} * Laki—Laki 29 29%
* Perempuan 71 71%
| Umur Responden
* 17 Sampai 19 Tahun 34 34%
1 | *20 Sampai 29 Tahun 52 52%
{1 * 30 Sampai 45 Tahun 14 14%
* Lebih Dari 45 Tahun 0
| Status Perkawinan
2 | * Belum Kawin/ Cerai 71 71%
1* Kawin 29 29%
Pekerjaan Didaerah Asal
3 | * Belum Pernah Bekerja 63 63%
* Pernah Bekerja 37 37%
‘ Tingkat Pendidikan
1*SD ¢
4 [ *SLTP 0
| * SLTA 88 88%
* Diploma 3 3%
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1 *Sarjana . 9 " 9%
Jumlah Tanggungan
*Kutang Dati2O0rang ~_ {3 9% -
L 2 Sampai 4 Orang 58 58%
| bk Dasi 4 ormmg ] 33 %
| Pendapatan di Daerah Asat = ;
* Tidak Memiliki Pendapatan 63 63%
6 * Kurang Dari Rp 500.000,- : 2 : 2%
* Rp 500.000 sampai dengan R
' 1003.000 v Y ' in —
* Lebih Dari Rp 1,000,000 O 9%
Jaringan
7 { * Tidak Memiliki Jaringan i 59 : 59%
* Ada Jaringan di Luar Negeri 41 41%
1 Pengalaman Bekerja di Luar |
Negeri
8 | *Pernah Bekerja ; 75 ' 75%
* Belum Pernah Bekerja di Luar
| Negeri | 25 B
Minat Migrasi
[* Berminat 150 A8 7%
* Tidak Berminat 24 24%

Sun-lber : Data Primer Yang Diloah, 20£1

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jenis kelamin dari calon tenaga kerja
didominasi oleh kaum wanita yakni sebesar 71 orang. Sedangkan 29 orang lainya
adalah begjenis kelamin laki — laki. Keterangan ini merupakan data yang di dapat

pada hasil survei lapangan angkatan kerja-di Kabupaten Padang Pariaman yang di
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pilih secara acak yang menggambarkan sebahagian besar tenaga kerja yang ingin
bekerja keluar negeri berjenis kelamin perempuan.

Hal ini juga sependapat dalam teori Ravenstein dalam Wirawan (2006 )
yang berisi tujuh hukum migrasi, dan satu di antaranya menyatakan bahwa para
wanita cenderung bermigrasi jarak pendek, sedangkan laki-laki cenderung
bermigrasi jarak jauh dan semakin banyak wanita di pedesaan yang teremansipasi
-dan kemudian keluar dari iradisi yang selama ini membatasinya dalam
pengambilan keputusan penting keluarga;. Kenyataan ini dapat dilihat dari
kecenderungan wanita desa yang mulai meninggalkan peran — peran domestiknya
-dengan cara bermigrasi ke kota — kota besar termasuk bekerja di luar negeri.

Penelitian yang di lakukan oleh Febriani (2008), menyatakan ténaga kerja
asal Sumatera Barat yang berminat bekerja keluar negeri didominasi oleh tenaga
kerja wanita. Dari 120 responden, 83,3 persen tenaga kerja keluar negeri adalah
wanita, sedangkan laki-laki sekitar 16,7 persen. Begitu juga untuk pengiriman
tenaga kerja lima tahun terakhir (2003-2007) dimana wanita lebih dominan dalam
‘pengiriman tenaga kerja tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2008), menyatakan bahwa
Jenis kelamin dari calon tenaga kerja juga didominasi oleh kaum wanita yakni
sebesar 56 persen. Hal ini didorong oleh keinginan mereka beremansipasi -dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga daripada mereka hanya menjadi ibu rumah

tangga.
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5.1.1 Umur Responden
Faktor umur tenaga kerja yang ingin bekerja di luar negeri di kelompokkan
-dalam beberapa kelompok umur berikut.
Tabel 5.3

Distribusi Responden Menurut Umur

Umur Responden Jumlah
17 Sampai 19 Tahun ‘ 34
20 Sampai 29 Tahun 52
| 30.Sampai45 Tahun : 14
Lebih Dari 45 Tahun ¢
Total 100

Sumbér : Data Primer yang diolah, 2011

Dari 100 jumidh responden jika dilihat dari wmnormnya, sebanyak 52 orang
calon tenaga kerja yang menjadi responden dalam penelitian ini berusia antara 20
sampal 29 tahun ( Lihat Tabel 5.3 ). Hal seperti ini terjadi mengingat usia -pada
rentang tersebut merupakan usia yang produktif untuk bekerja. Namun pada umur
17 sampai 19 tahun juga terdapat cukup banyak responden yaitu sebanyak 34
- orang, ini dikarenakan wmumnya tenaga kerja tamatan SMA .dan ingin bekerja
langsung keluar negeri. Selain itu mereka juga mempunyai motif untuk
memperoleh pekerjaan dengan tingkat upah yang lebih baik daripada yang mereka
dapatkan di -daerah asal, -disamping itu biaya pendidikan yang juga -mahal
mengakibatkan hal ini juga terjadi. Jika dilihat dari rentang umur 30 sampai 45

tahun dan > 45 tahun mempunyai jumlah yang menuruan, ini di karenakan jumlah
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tenaga kerja yang telah lanjut usia tidak ingin bekerja atau tidak berniat bekerja-di
luar negeri dikarenakan semakin tua umur, maka semakin tidak kuat untuk
bekerja.

Penelitian yang di lakukan Febriani {2008) menjelaskan Ravenstein ( 1985)
dalam “Hukum Migrasinya” menyatakan migran biasanya adalah penduduk
golongan muda/usia produktif. Pada usia inj mereka dianggap lebih mampu
mengembangkan dan menyesuaikan diri dibandingkan dengan penduduk
golongan tua (Nasution, 2001). Beranjak dari pandangan tersebut hasil survey
menemukan, dikalangan migrant paling banyak bekerja keluar negeri a;dalah
berummr antara 20 — 24 tahun yaitu sekitar (65,0%), umur < 20 tahun (11,7%)

sedangkan pada umur lebih dari 24 tahun sekitar (23,3%).

5.1.2 Status Perkawinan
Tabel 5.4

Distribusi Responden Menurut Status Perkawinan

Status Perkawinan ' Jumlah
* Belum Kawin/ Cerai Vi
| * Kawin 29
| Total : 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2011
Dilihat dari status perkawinan, sebanyak 71 -orang responden-calon tenaga
kerja adalah mereka yang belum menikah, Sedangkan 29 orang calon responden
sudah menikah, umumnya mereka yang ingin bekerja ke luar negeri tersebut

masih tergolong muda dan belum menikah. Mereka umumnya lebih cendrung
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mencari -uang terlebih dahulu untuk mencukupi kebutuhan keluarga sebelum
memutuskan diri untuk menikah,

‘Hasil ini juga sependapat dengan penclitian yang dilakukan Rahmawati
(2010) yang menyatakan bahwa ditihat dari status perkawinan, sebanyak 86
persen responden calon tenaga kerja adalah mereka yang belum menikah. Hanya
14 persen responden yang sudah menikah. Hal ini terjadi karena sebagian besar
responden hidup di bawah garis kemiskinan dan ingin berusaha mencukupi
kebutuhan keluargannya dengan mencari pekerjaan termasuk menjadi TKI atan
TKW ke luar negeri -dengan ‘menunda untuk ‘menikah -disamping. umur ‘mereka

yang masih kecil untuk menikah.

5.1.3 Pekerjaan Di Daerah asal
Tabel 5.5

Distribusi Responden Menurut Pekerjaan Di Daerah Asal

Pekerjaan Didaerah Asal Jumlah
* Belum Pernah Bekerja 63
* Pernah Bekerja 37
} Total ) 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2011
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagiaan besar tenaga kerja belum
pemnah bekerja sebelumnya, dari tabel dapat dilihat sebanyak 63 orang responden
belum pernah bekerja di daerah asal. Mereka umumnya baru tamat SMA dan tidak
bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dikarenakan biaya

pendidikan yang mahal dan mereka lebih berniat untuk bekerja ke luar negeri.
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Hanya 37 -orang responden yang sadah -iaemah bekerja di daerah asal sebelumnya

vang pada umunya mereka pedagang kecil — kecilan yang umumnya
berpendapatan rendah.
5.1.4 Tingkat Pendidikan

Tabel 5.6

Distribusi Responden Menurut Pekerjaan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah
*SD 0
* SLTP 0
] *SLTA ] 38
* Diploma 3
* Sarjana 9
Total 100

Sumber : Data Primer yang diofah, 201

Dilihat dari tingkat pendidikannya, lebih dari separoh atau 88 orang
responden merupakan tenaga kerja yang hanya berpendidikan SLTA, 3 -orang
berpendidikan diploma dan 9 orang berpendidikan sarjana. Sedangkan responden
yaug berpendidikan SD dan SLTP tidak di temui, ini disebabkan umumnya
perusahaan penerima -di luar negeri tidak menerima fenaga kerja yang hanya
tamatan SD dan SLTP.

Secara keseluruhan -dari hasil tersebut dapat -dinyatakan bahwa
kebanyakan tenaga ketja mempunyai tingkat pendidikan yang relatif menengah

kebawah. Adapun pendidikan tenaga kerja yang tamatam Diploma dan sarjana
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bisa -dikatakan tidak berminat antuk bekerja di luar negeri. Hal ini dikarenakan
tenaga kerja lulusan sarjana berfikiran lowongan pekerjaan di dalam negeri untuk
lulusan sarjanamasih banyak dan sehingga mereka lebih berfikiruntuk mencari
pekerjaan di dalam negeri terlebih dahulu,

Dari penelitian penulis jika dibandingkan dengan penelitian Didit
Purnomo (2009) mempunyai kesamaan, Didit dalam penelitiannya menyatakan
‘tmumnya {ingkat pendidikan pekerja yang berasal dari Sumatera Barat memiliki
tingkat pendidikannya relative lebih rendah. Tenaga kerja yang bekerja keluar
negeri rata-rata tamat SLTA yaitu sekitar 45,3 persen, tamat diploma 38,3 dan
berpendidikan tamat SLTP sekitar 15,8 persen. Bahkan untuk tenaga kerja yang
memiliki skill (universitas) mertika tidak berminat untuk bekerja keluar negeri dan
lebih memilik beker:ia didalam negerd. Lebih banyak tenaga kerja Yang tamat
SLTA. bekerja keluar negeri -disebabkan karena kesempatan untuk berkompetisi
dalam memperebutkan lowongan kerja didalam negeri lebih sedikit dibanding

dengan mereka tamatan diploma/universitas.

5.4.5 Jumlah Tanggungan
Tabel 5.7
Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan ‘
Jumlah Tanggungan Jumlah

1 * Kurang Dari 2 Orang | 9

* 2 Sampai 4 Orang 58
| * Lebih Dari 4 orang 33
| Total | 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2011
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Pada tabel -diatas dilihat babwa jumlah tanggungan respenden yang
berkisar antara 2 sampai 4 orang berjumlah 58 orang, lebih dari 4 orang berjumlah
33 orang, dan > 2 orang berjumlah 9 orang. Dari hasi survel penulis mendapatkan
tmumnya respenden -memiliki Jumlah tanggungan yang besar. Walaupun
umumnya mereka berumur masih muda dan tamatan SMA tapi kebanyakan dari
mereka orang tuanya tidak bekerja atau berpenghasilan tidak tetap ataupun sudah
raeninggal salah saty dari orang tuanya. Ini menyebabkan keluarga mereka jaga
menjadi tanggungan mereka,

Dengan banyaknya jumlah tanggungan tadi, maka mereka berniat untuk
melakukan migrasi atau beriat untak bekera di Juar negeri untuk menambah

penghasilan melalui pengiriman remiten untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

3.1.6 Pendapatan di Daerah Asal
Tabel 5.8

'Distribusi Responden Menurut Pendapatan di Dacarah Asal

Pendapatan di Daerah Asal Jumiah
* Tidak Memiliki Pondapatan 63
* Kurang Dari Rp 500,000.- 2
1 *Rp 500.000 sampai-dengan Rp 1000.000 26
* Lebih Dari Rp 1.000.000 9
Total 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2011
Dari tabel diatas dapat difihar sebagian besar responden tidak memiliki

pendapatan yaitu sebesar 63 orang. Yang berpenghasilan kurang dari Rp500.000,-
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2 -orang, berpenghasilan antara Rp 500.000,- sampai dengan Rp 1.000.000,-
adalah 26 orang dan hanya 9 orang yang berpendapatan lebih dari Rp 1000.000,-
Dapat dijelaskan bahwa umumnya responden tidak memiliki pekerjaan di
-daerah asal dan tidak mempunyai pendapatan yang cukup. Selain umur mereka
masih muda dan umumnya mereka hanya tamatan SMA yang tentunya tidak dapat
bersaing mencari peketjaan di dalam negeri sehingga pendapatan keluarga tidak
sebanding -dengan jumlah pengeluaran tiap bulannya. Hal ini yang menyebabkan

mereka untuk mencoba bekerja di luar negeri sebagai TKI,

5.1.7 Jaringan
Tabel' 5.9
Distribusi Respenden Meaurut J aringan
Jaringan Jumlah
* Tidak Memiliki Jaringan 59
| * Ada Jaringan di Luar Negeri 41.
{ Total . : 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2011
Dilihat dari hubungan kekerabatan atau jaringan yang dimiliki para TKI.di
luar negeri hampir dari setengah responden (41 orang) memiliki jaringan di luar
negeri, teratama di negara tetangga dan sekitar 59 responden tidak memiliki
jaringan di Juar negeri. Hal ini ‘menunjukkan data yang hampir sama -besar antara
dua karakteristik tadi. Hal ini menunjukkan ada atau tidak adanya jaringan diluar
negeri tidak mempengaruhi minat migrasi tenaga kerja tadi untuk bermigrasi ke

duar negeri.
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Mereka lebih bespikir untuk terlebih dahuly mencoba bekerja di luar
negeri dengan harapan pendapatan mereka akan bertambah sehingga dapat
mencukupi kebutuhan keluarga. Daripada mereka berpikir tentang ada atau tidak
adanya jaringan di luar negeri. Selain dari keluarga yang berada di luar negeri,
umumnya mereka mendapatkan informasi dari media elektronik, media massa dan
beberapa informasi lainya yang dapat memudahkan mereka dalam proses

keberangkatan ke luar negeri.

5.1.8 Pengalaman
Tabel 5.10

Distribusi Responden Menurut Pengalaman

Pengalaman Bekerja di Luar N egeri Jumlah [
* Pernah Bekerja 75
* Belum Pernah Bekerja di Luar Negeri 25
| Total : 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2011
Dilikat dari pengalaman kerja diluar Begeri umumnya 75 orang responden
telah berpengalaman bekerja di luar negeri. Hanya 25 orang tenaga kerja yang
belum berpengalaman bekerja di uar negeri. Menurut keterangan yang didapat
penulis dari beberapa perusahan pengirim tenaga kerja ke luar negeri, mereka
berpendapat para TKI yang pergi ke luar negeri umumnya telah beberapa kali
bekerja sebagai TKI di luar negeri. Umumnya mereka setelah habis kontrak kerja

i Juar negeri ingin segera kembali bekerja dengan kentrak yang baru karena
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mereka Jebih senang bekerja di luar negeri dengan pendapatan yang lebih besar
dari pada di dalam negeri.

Bahkan ada diantara mercka yang menetap di luar negeri dan menikah
-dengan orang asli pribumi hegara tersebut. Hal ini sudah di buktikan -oleh
penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2001) berpendapat bahwa TKI yang
cendrung berkeinginan menetap di negara tujuan serta menikah di negara tujuan
adalah TKI yaag sudah tinggal Jama di negara tujuan dan telah berulang kali ke

negara tujuan.

52 Karakteristik Demografi Dan Sosial Ekonomi TKI yang Berminat
Bermigrasi ke Luar Negeri.

Minat -migrasi mereka untuk bekeja -di Juar negeti adalah untuk
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan untuk keluarganya, serta sekaligus
.mencari bekal tabungan bagi masa depan mereka dan kelvarganya.

Alasan responden yang berminat bekerja ke luar negeri adalah ingin
mendapatkan pengalaman serta ilmu baru dan mendapatkan pendapatan yang
lebih tinggi di bandingkan di daerah asalnya. Responden yang berminat untuk
‘bekerja -di luar negeri umumnya memilih negara - negara tujuan -di Asia -seperii
Malaysia, Hongkong Jepang; Brunei, Taiwan dan Korea dengan alasan bahwa
negara tersebut dekat dengan Indonesia, sedangkan negara-negara Timur Tengah
hanya sebahagian kecil saja seperti Arab Saudi -dan Yaman.

Perlu di ketahui bahwa tidak satu pun TKI asal Sumatera Barat
mendapatkan penyiksaan di luar negeri. Ini dikarenakan pada umumnya TKI yang

berasal -dati Sumatera Barat khususaya bekerja pada sektor formal seperti pabrik —
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pabrik ataupun perusahaan yang ada di luar negeri, berbeda dengan TKI asal Jawa
yang pada umumnya' bekerja di sektor informal seperti pembantu rumah
tangga.(Dinaskertrans Kota Padang, 201 1)

Data orang yang berminat bekerja ke luar negeri sebesar 76 orang
dibandingkan orang yang tidak berminat sebesar 24 orang, hal ini membuktikan
bahwa sebagian besar responden berminat untuk bekerja ke luar negeri seperti
<dinegara — negara Asia dan Timur Tengah, Ini dikarenakan peluang kerja di luar
negeri lebih besar dari pada di dalam negeri dan mereka berpendapat pendapatan
di luar negeri lebih tinggi dari pada di dalam negeri yang bisa menopang ekonomi
keluarga berupa pengiriman remiten ke tansh air. Alasan lainya adalah #idak
adanya kasus yang di temukan oleh TKI asal Sumatera Barat baik itu berupa
penyiksaan fisik, pemerkosaan dan yarig lainya. Hal ini yang menyebabkan minat
migrasi TKI asal Sumatera Barat tetap tinggi. Berikut hasil tabulasi silang antara

masing-masing variabel independen dengan variabel dependen.

5.2.1 Umur Tenaga Kerja

Untuk mempermudah menganalisis hubungan antara tingkat umur tenaga
kerja -&engan keputusan bermigrasi ke luar negeri maka penulis membuat
Klasifikasi tingkat umur dalam rentang 17 sampai 19 tahun, 20 samapi 29 tahun,

30 samapai 45 tahun dan 45 tahun keatas,
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Tabel 5.11
Hubungan Antara Kelompok Umur Tenaga Kerja

Terhadap Keputusan Migrasi ke Luar Negeri

Kelompok Keputusan
Kelompok Umur
Bermigrasi Ke Luar N, egeri Total
Tenaga Kerja ' /
Minat (%) T Tidak Minat (%) '
| * 17 Sampai 19 Tahun LY S 10 ind] LY
* 20 Sampai 29 Tahun 51 1 52 7
* 30 Sampai 45 Tahun 1 13 14
| * Lebih Dari 45 Tahun, 0 ‘ 0 | 0
| Total _ 7% 24 T oo

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011

sampai 19 tahun sebesar 24 persen, 20 sainpai 29 tahun sebesar 51 persen dan
Yang berursur 30 tahun lebih sebanyak 1 persen. Pada kelompok responden yang
tidak berminat melakukan migrasi ke luar negeri yang berumur antara 17 sampai
19 tahun sebesar 10 persen, 20 sampai 29 tahun sebesar 1 persen dan responden
Yang berumur 30 tahun lebih sebesar 13 persen,

Dari tabel di atas dapat dilihat variable vmur mempunyai pengarub yang
cukup besar terhadap keputusan bermigrasi ke Juar negeri. Tabel diatas
menunjukkan bahwa umur yang lebih muda lebih berminat bekerja-di tuar negeri,

Sementara umur yang lebih tna lkurang berminat untuk bekerja ke Iuar negeri. Hal
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ni membuktikan bahwa semakin bertambah wmur seseorang maka semakin kecil
peluang mereka untuk bekerja ke luar negeri,

Hasil ini juga sependapat dengan penelitian Nasution (2001) menyatakan
bahwa tenaga ketja usia muda lebih potensial untuk bekerja di luar negeri, karena
mereka dianggap lebih mampu mengembangkan dan menyesuaikan diri
dibandingkan dengan penduduk golongan tua yang daya kreativitasnya telah
berkurang,

5.2.2 Status Perkawinan
Untuk mempermudah menganalisis hubungan antara status perkawinan
tenaga kerja dengan keputusan bermigrasi ke luar negeri maka penulis membuat
Klasifikasi nya dalam dalam menikah dan belum menikah séperti kita liat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 5.12
Hubungan Antara Status Perkawinan Tenaga Kerja

Ferhadap Keputusan Migrasi ke Luar Negeri

Kelompok Keputusan Bermigrasi Ke
Status Perkawinan - :
Luar Negeri Total
Tenaga Kerja

Minat (%) | Tidak Minat (%)
| * Belum Menikah/ Cerai - 64 _ 7 ; 3!
* Menikah 12 17 29
Total 76 24 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011
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Dari- tabel- diatas- dapat dilihat sebanyak 64 persen: responden- belum-
menikah dan sebanyak 12 persen responden yang berninat bekerja di luar negeri
sudah menikah, Sedangkan responden yang tidak berminat bermigrasi ke Inar
negeri-yang-belum-menikah: sebesar 7. persen; sedangkan yang-sudah-menikah. 17.
persen.,

Pada tabel diatas menunjukkan variable status pernikahan sangat
berpengaruh terhadap-minat: migrasi-tenaga kerja-ke-luar negeri. Pada-tabel-diatas-
menunjukkan responden yang belum menikah lebih banyak berminat untuk
bekerja ke luar negeri dibandingkan dengan responden yang sudah menikah, hal
ini-dikarenakan selain- umur mcreka-yang-masih—muda-danmempunyai-tenaga-dan-
kreatifitas yang lebih, mereka Jjuga tidak dibebani oleh status ‘mereka sendiri yang
Jika mereka telah menikah status istri atau suami yang melekat pada diri mercka
pasti-akan-menjadi beban. Di-tambah-jika—mereka-mempunyai-bebcrapa-orang--anak
yang tidak dapat dipisahkan, karena bekerja di luar negeri membutuhkan waktu
yang relatif lama umumnya dalam hitungan tahun dan memiliki jarak yang jauh
dati-kampung hataman mereka.

Dari hasil survei Febriani (2008), sebagian besar tenaga kerja yang bekerja
keluar negeri belum menikah (97,5 persen) dan kalaupun sudah menikah itu
jumtahnya- sangat keeil sekali. Hal. ini. disebabkan: karena mereka setelah, tamat.
sekolah (SLTA) mereka langsung mencari informasi tentang lowongan bekerja
keluar negeri atau bahkan disaat mereka masih sekolah mereka sudah

mendapatkan—informasi-daﬁ.tetangga atau-teman-yang-bekerja diluar negeri.
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5.2.3-Pekerjaan Di-Daerah-asal-

Untuk mempermudah menganalisis hubungan antara pekerjaan di daerah
asal tenaga kerja dengan keputusan bermigrasi ke luar negeri maka penulis
membuat klasifikasi pekerjaan di daerah asal pekerja dengan belum pernah
bekerja dan sudah pernah bekerja seperti yang kita liat pada tabel di bawah inj.

Tabel 5.1
Hubungan Antara Pekerjaan Di Daerah Asal Tenaga Kerja

Terhadap Keputusan-Mi grasi-ke-Luar Negeri-

Kelompok Keputusan Bermigrasi f

Pekerjaan di Daerah
Ke Luar Negeri Total
Asal
Minat (%) | Tidak Minat (%)
{ ¥ Belum Pemah Bekega 48 , 15 A 63
* Pernah Bekerja 28 9 37
Total 76 24 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2017

Dari table 5.13 diatas dapat dilihat pada kelompok tenaga kejra yang
berminat bekerja ke luar negeri yang belum pernah bekerja sebelumnya di daerah
asal menunjukkan persentase sebesar 48 persen, sedangkan responden yang
pernah bekerja di daerah asal menunjukkan persentase sebesar 28 persen.
Sedangkan pada kelompok tenaga kerja yang tidak berminat bekerja ke luar negeri
yang belum bekerja sebesar 15 persen dan yang sudah pernah bekerja sebesar 9-

persen.
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BHasil- survei menunjukkan- bahwa. umumnya- calon- tenaga- kerja- yang,
berminat bekerja di Iuvar negeri  belum pemah bekerja sebelumnya. Hal ini
dikarenakan umumnya responden yang berminat bekerja dilvar negeri ini
berpendidikan SL'TA dan setelah menyelesaikan pendidikan menengah langsung
ingin-bekerja ke luar negeri. Hai-ini-teljadi»karena-biaya-pendidikan.yang-ﬁnggi--di—
dalam negeri yang menyebabkan mereka tidak sanggup untuk melanjutkan ke '
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. ‘Oleh sebab ifu mereka langsung saja:
memutuskan untuk bekerja di luar negeri walaupun mereka belum pernah bekerja

sebelumnya.

5.2.4 Tingkat Pendidikan
Untuk mempermudah menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan
teraga kerja- dengan- keputusan. bermigrasi- ke-luar negeri- maka- penulis membuat-
klasifikasi tingkat pendidikan tenaga kerja dalam tingkatan SD, SLTP, SLTA,
Diploma, Sasjana.
Tabel 5.14

Hubungan Antara- Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja.
Terhadap Keputusan Migrasi ke Luar Negeri

Tingkat | Kelompok Keputnsan Bermigrasi Ke
Pendidikan Luar Negeri Total
1 Hmf['qng._ga Kerja Minat (%) Tidak Minat (%)
*SD 0 0
* SLTP 0 0 0
[*SLTA [ 73 | 5 &3
| * Diploma { 1 , 2 , 3
* Sarjana 2 7 9
L’I‘otal . ; 76 1 24 : 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011
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Pada- tabel diatas- menunjukkan- pendidikan- tesponden- yang- berminat
bekerja ke luar negeri yaitu tamatan SMA sebesar 73 persen, diploma I persen
dan Sarjana sebesar 2 persen, sedangkan tamatan SD dan SLTP tidak tidak di
dapati- oleh- responden: Responden: yang tidak. 5erminat~ bekerja- ke- Tuar negeri-
yaitu tamatan SMA. sebesar 15 orang, Diploma sebesar 2 orang dan Sarjana
sebesar 7 orang.

Hal ini- menunjukkan-bahwa- responden: yang berminat-untuk bekerja ke-
Iuar negeri berpendidikan menengah dan mempunyai standarisasi sendiri.
Umumnya perusahaan yang memperkerjakan TKI di luar negeri tadi tidak
menerima-calon: tepaga- kerja yang: berpendidikan. di- bawah. sekolah- menengah;
Jadi jika ada calon TKI tadi yang berpendidikan di bawah SMA atau sederajat
tidak lulus dalam spesifikasi yang diminta. Adapun jika lulusan' Sarjana dan
Diploma kurang meminati untuk bekerja- di- luar negeri-alasanya- adalah- mereka-
berpikir lebih baik mencari pekerjaan di dalam negeri dimana untuk level
pendidikan mereka tersebut masih banyak terbuka lowongan pekerjaan untuk
-dirinya--dari-pada-hams=bermigrasi—kcluar-negeﬂ-dan-bekexja-'disana;

Penelitian penulis dengan Didit Purnomo (2009) mempunyai kesamaan.
Didit dalam penelitiannya menyatakan umumnya tingkat pendidikan pekerja yang
berasal-dari- Sumatera Barat- memiliki-tingkat pendidikannya relative lebih-rendah.
Tenaga ketja yang bekerja keluar negeri rata-rata tamat SLTA yaitu sekitar 45,8
persen, tamat diploma 38,3 dan berpendidikan tamat SLTP sekitar 15,8 persen.
Bahkan. untuk tenaga kerja yang memiliki- skill (universitas). mereka- tidak

berminat untuk bekerja keluar negeri dan lebih memilih bekerja didalam negeri.
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Lebih- banyak tenaga. kerja. yang: tamat SI.TA: bekerja keluar negeri- disebabkan.
karena kesempatan untuk berkompetisi dalam memperebutkan lowongan ketja
didalam negeri lebih  sedikit ~dibanding  dengan mereka tamatan

diploma/universitas.

5.2.5 Jumlah Tanggungan
Untuk mempermudah menganalisis hubungan antara jumlah tanggungan
tenaga-kerja-dengan-keputusan- bermigrasi ke luar negeri maka. penulis membuat.
klasifikasi vaiabel jumiah tanggungan tenaga Ike1ja dalam kurang dari 2 orang, 2
sampai 4 orang dan diatas 4 orang,
Tabel 5.15.
Hubungan Antara Jumlah Tanggungan Tenaga Kerja

Terhadap Keputusan Migrasi ke Luar Negeri

Jumlah | Kelompok Keputusan Bermigrasi Ke
Tanggungan Luar Negeri Total
Tenaga Kerja Minat (%) Tidak Minat (%)
}* <2 Ormang, - 3 Iy 6 . 9
* 2 Sampai 4 ' 58
| Orang [ 42 [ 16 ‘
1*> & orang T 31 | A | 33
{ Total i 76 _ 24 ‘ 190

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011
Dari tabel 5.15 diatas dapat di }ihat jumlah- tanggungan. responden yang
berminat untuk migrasi ke luar negeri yaitu kurang dari 2 orang tanggungan
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‘sebanyak 3- persen; 2-sampai-4 orang-tanggungan-sebanyak 42. persen, sedangkan-
yang lebih dari 4 orang tanggungan sebanyak 31 orang responden. Sementara itu
responden yang tidak berminat untuk bekerja keluar negeri yang jumilah
tanggungannya kurang dari 2 orang memiliki persentase sebesar 6 persen, 2
sampai-4-orang 16-persen-dan Jebih dari-4 orang-sebesar 2 persen.

Dart data diatas dapat dilihat responden yang berminat untuk bekerja
keluar negeri mempunyai tanggungan yang banyak vaita 42 persen pada jumlah 2
sampai 4 orang. Dan jumlah tanggungan yang besar dari 4 orang angpota
betjumlah- 31 persen. Jika dijumlabkan maka. jumlah- tanggungan- yang- anggota.
keluargannya 2 orang keatas berjumlah 73 persen.
5.2.:6 Pendapatan di Daerah Asal

Untuk mempermudah menganalisis hubungan antara pendapatan di daerah
asal tenaga: kerja- dengan- keputusan. bermigrasi. ke- Iuar negeri- maka. penulis.
membuat klasifikasi pendapatan di daerah asal tenaga kerja dalam 0 atau tidak
ada pendapatan, > Rp.500:600, Rp.560.000 — Rp.1060:000- dan- diatas Rp.
1000.000,

Tabel 5.16-
Hubungan Antara Pendapatan di Daerah asal Tenaga Kerja
Terhadap Keputusan Migrasi-ke Luar Negeri

Kelompok Keputusan Bermigrasi
Pendapatan di Dae.rah ] Ke Lnar Negers. ! Total
AsalTenaga Kerja Minat (%) Tidak Minat (%)
{*0Rp _ 48 15 63
*>Rp 500.000,- 2 0 2
1 * Rp 500.000 > Rp 1006.000 | 24 2 26
*>Rp 1.000.000 2 7 9
Teofal 76. 24 169.

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011
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Jika-di- lihat: dari- pendapatan. yang. diterima. responden. di. dacrah. asal
umumnya pendapatan responden yang berminat bekerja di lnar negeri refatif
rendah, Jika di lihat dari tabel diatas terlihat sebanyak 48 persen responden tidak
memiliki- pendapatan. di- daerah- asal. Responden: yang: berpendapatan- berkisar
Rp.500.000,00 sebanyak 2 persen, Rp.500.000,00 sampai Rp.1.000.000,00
sebanyak 24 persen dan diatas Rp. 1000.000,00 sebanyak 2 pefsen.

Sedangkan- responden. yang- tidak berminat bel%exja- ke-luar negeri- yang.
tidak memiliki pendapatan 15 persen, antara Rp.500.000,00 sampal dengan
Rp.1000.000,00 sebanyak 2 persen dan diatas Rp.1.000.000,00 sebanyak 7 persen.

Dari- data- diatas- dapat di- simpulkan- pendapatan- yang- di- terima- calon-
tenaga kerja tadi tidak sangat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga
yang memiliki jumlah tanggungan yang banyak. Adapun jumlah responden yang
tidak memitki pendapatan: menunjukkan. hasi}- Yang- sangat -signifikan. ini.
disebabkan mereka tidak memiliki pekerjaan  sebelumnya dan umumnya
responden setelah tamat SMA langsung mencoba untuk bekegja di luar negeri
untuk mendapatkan pendapatan. yang-lebih.

Dapat disimpulkan variabel inj mempengaruhi keputusan tenaga kerja
dalam bermigrasi ke luar negeri. Jumlah responden Yang berpendapatan dibawah
Rp-1.0600.000;- Iebih-cendrung untuk bekerja ke -luar negeri-dibandingkan-dengan.
responden yang berpendapatan diatas Rp 100.000,-. Jadi semakin besar
pendapatannya maka kemungkinan mereka untuk bermigrasi keluar negeri

semakin- kecil: Hal ini. disebabkan. jumlah: pendapatan. yang: mereka: terima. di.

89



‘dalam-negeri-sudah mencukupi- untuk memenuhi. kebutuhan. keluarga mereka dan-

sudah tidak perlu lagi untuk bermigrasi ke luar negeri.

5.2.7 Jaringan
Untuk mempermudah menganalisis hubungan antara jaringan tenaga kerja
dengan keputusan bermigrasi ke fuar negeri maka penulis: membuat kdasifikasi

Jaringan tenaga kerja pada tidak memiliki Jaringan dan memiliki jaringan di luar

negeri.
Tabel 517
Hubungan Antara Jaringan
Terhadap-Keputusan Migrasi ke Luar Negeri
Kelompok Keputusan Bermigrasi Ke ]
Jaringan Tenaga ' 1
Luar Negeri Total"
Kerja
Minat (%) * Tidak Minat (%)
| * Tidak Memiliki 1 5
Jaringan 42 17
* Ada Jaringan di Luar 41
1 Negeri T 33 1 v
Tatal | 76 Iy 24 | 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011.

Jika dilihat dari jaringan yang dimiliki oleh calon tenaga kerja yang
berminat untuk beketja ke luar negeri menunjukkan sebanyak 42 persen TKI tidak

memiliki jaringan atau teman dan keluarga di luar negeri, sedangkan 34 persen
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responden-memiliki jaringan- di- Juar negeri. Sedangkan- tenaga kerja- yang. tidak
berminat bekerja ke Iuar negeri menunjukkan 17 persen responden tidak terdapat
jaringan di luar negeri dan 7 persen responden memiltiki jaringan di luar negeri.

Biasanya. faktor. jaringan. tidak: begitu. mempengaruhi- niat mereka: untuk
bermigrasi keluar negeri. Tni terlihat dari hasil survei yang menunjukkan 42
persen responden tidak memiliki jaringan dan 34 persen responden lainya yang
berminat memiliki- jaringan- dilua negeri: Tadi: menunjukkan. hasil. yang- hampir
sama dan tidak begitu berpengaruh terhadap minat migrasi TKI.

Jadi dalam variabel inj dapat di lihat ada atau tidak adanya jaringan di luar
neger-maka-tidak akan—bcrpengatuh-terhadap~kepu-tusan-mereka-'dalam-meiakukan

migrasi dan mencari pekerjaan di luar negeri. |

5.2.8 Pengalaman Bekerja di Luar Negeri.

Untuk mempermudah menganalisis hubungan antara pengalaman bekerja
di Juar negeri dengan keputusan bermigrasi ke luar negeri maka penulis membuat
Kasifikasi pengalaman bekerja di luar negeri tenaga kerja dalam pernah bekerja
dan belum pernah bekerja di luar negeri.

Tabel 5.18
Hubungan Antara Pengalaman Bekerja di Luar Negeri

Terhadap-Kepntusan-i\([igmsi-k&Luar Negeri-

Kelompok Keputusan Bermigrasi

Pengalaman Kerja Di | Ke Luar Negeri ] Total
Luar Negeri Minat (%) Tidak Minat (%)
{ * Pernah Bekerja 3 54 i 21 v 75
* Belum Pernah Bekerja 22 3 25
Total 1 76 1 24 , 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2011
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Selanjutnya- dari- pengalaman. kerja. tesponden-di-luar negeri. terdapat dari-
76 responden yang berminat bekerja di luar negeri 54 persen diantaranya sudah
pernah bekerja di luar negeri dan 22 persen lainya belum pernah bekerja di luar
negeri. Dan. Jumlah responden. yang-tidak minat. bekerja di-luar negeri-yang sudah-
pernah bekerja sebesar 21 persen dan belum pernah bekerja scbesar 3 persen. Hal
ini menunjukkan sebagian besar responden sudah pernah bekerja di luar negeri

bahkan- sudah-berulang. — ulang: kali. Hal. ini- terjadi-karena. para. TKI. yang-sudah-

menjadi- TKT-unfuk: kesekian kalinya,

5.3 Analisa Regresi Logistik
5.3.1 Persamaan Regresi Logistik dan Odg Ratio

Faktor-faktor demografi. dan- sosial. ekonomi- yang. mempengaruhi.
keputusan tenaga kerja bermigrasi ke [yar negert ini diuji dengan model statistik
regresi logistik (Zogistic Regression). Dalam penelitian ini selanjutnya digunakan
teknik Binary Logz%ti&ﬂegremion-dengan-z- kategori-atau-binomiai'pada- variabel.
dependennya (1=bila berminat dan O=bjla tidak berminat), Pengujian ini
dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel bebas
yang: dimasukkan- dalam- model. terhadap- keputusan. tenaga: ketja- bermigrasi. ke
luar negeri sebagai variabe] terikatnya serta menguji apakah variabel-variabel
bebas tersebut signifikan terhadap variabel terikatnya.

Sebagaimana. telah- dijelaskan. pada. bab. 2 bahwa. hipotesis. penelitian ini-
adalah minat migrasi (MGRS) akan dipengarubi oleh umur (X1), status
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perkawinan (X2); pekerjaan-di-daerah asal-(X3); tingkat. pendidikan-{X4); jumlah-
tanggungan (X5).tingkat pendapatan di daerah asal (X6), jaringan (X7) dan
pengalaman bekerja di luar negeri (X8) dari responden yang diamati, Hasil dari
pengujian- hipotesis. tersebut akan menjawab. tujuan. penelitian- ini- yaitu-
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat migrasi tenaga kerja
Indonesia ke Iuar negeri.

Dari- hasil- pengolahan: data. terhadap- minat- migrasi- tenaga- kerja- untuk
bekerja di luar negeri di Kabupaten Padang Parjaman diperoleh nilai G (2-
loglikedhood) pada block pertama (block number = 0) sebesar 110,216 sedangkan
nilai- G- (2-loglikedhood)- pada. blok kedua- (block number = 1)-adalah sebesar
43,018 maka terjadi penurunan nilai G (2-loglikedhood) pada blok kedua
dibandingkan blok pertama dan dapat disimpulkan bahwa model kedua dari
regresi- lebih- baik dalam memprediksi probability minat migrasi untuk bekerja- di-
luar negeri di Kabupaten Padang Pariaman.

Berdasarkan hasil regresi logistik minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri
di- Kabupaten- Padang Pariaman- diperoleh. nilai overall: {overall. percentage)-
sebesar 92,0 %, ini berarti bahwa secara bersama-sama variasi varigbel
independen mempengaruhi variabel dependen-sebesar 92.,0%.

Untuk melihat variabel independen apa saja yang mempun}-/ai pengaruh
yang signifikan terhadap minat migrasi tenaga ketja ke luar negeri dapat dilihat
dari signifikansinya. Jika nilai signifikansinya besar dari 0,05 maka dikatakan

variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen. Sebaliknya jika variabel independen mempunyai nilai




signifikansi- kecl: dari. 0,05 maka. dikatakan bahwa variabel independen
mempunyai pengaruh yang signfflkan terhadap variabel dependen.

Interpretasi koefisien- koefisien dalam mode] regresi logistik dilaknkan
datam. bentuk Odds: Ratio- atay. dalam- adjusted. probability (probabilitas yang.
disesuaikan) yang dalam output ditulis eksponen B atay Exp B yang dapat dilihat
pada table di bawah ini.

Tabel 5.19.
Hasil Estimasi Koefisien, Signifikansi dan Odd Ratio (Exp B) Minat

MigrasiTenaga Kerja Kabupaten. Padang Pariaman

0Odd Ratio
|'Variabelf B [ Sig
(Exp B)
X1 027  o0.008 0763 |
X2 4233 o001 68.895 |
X3 1 o, 0.068 | 107}
X4 1525 | 043 0.218
XS 1.423 ' 0.064 4.151 A
X6 0856 | 0.049 ] 0425 |
X7 1 ssm| 0.5 5.462 §
X8 2128| 0434 0.119
Constan | 9.55 | 0.026 | 1.405

Sumber : Data primer diolah-dengan SPSS

Signifikansi pada taraf wji o = 5%
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Deari-tabel-diatas-maka diperoleh. bentuk persamaan- hasil- regresi- logistik
yaitu sebagai berikut:
Lo {p/(1-p) } =9,55- 0,27 X1 + 4233 X2 + 2,408 X3 - 1,525 X4 + 1,423 X5 —

0,856-X6-+1,689.X7.— 2,128 X8

Dari persamaan diatas dapat dilihat bahwa nilaj konstanta atau intersepnya
adalah sebesar 9 55 yang berarti bahwa pada saat semua variabel independen yaitu .
umur, status perkawainan individu, pekerjaan didaerah asal migran, pendidikan
migran, jumlah tanggungan, pendapatan di daerah asal m@, jaringan di luar
negeri migrant dan pengalaman bekélja- di Juar negeri migrant dianggap sama

dengan nol, maka

In{-L_\ =955 | P [Lip9ss
i-p. I-p.

Dengan demikian besarnya minat migrasi tenaga Kkerja untuk bekerja di
Iuar negeri-dari-beberapa karakteristik tersebut-adalah:

e%s5 14.044,69
1+ eo55 14.045,69

m{x) = = 0,99

Dengan kata lain, probabilita atan peluang tenaga kerja untuk bermigrasi

ke luar negeri dengan kareteristik tersebut diatas adalah sebesar 0,99 atau 999

5.3.2 Hasil Estimasi Regresi Logistik Variabel Independen

Dari hasil output tabel 5.13 diatas terdapat bahwa dari delapan variable
yangodianggap-mempengaruhi-minat—migrasi—tenaga-kcdaindoncsia-ke-iuar negeri.
( Kabupaten Padang Pariaman } hanya ada empat variabel yang mempunyai
pengaruh signifikan yaitu (X1= Umur, X2= Status Perkawinan, X4= Pendidikan,
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X6= Pendapatan-di- Daerah-Asal ). Sedangkan.variabel. (X3= Pekerjaan Migran.
Di Daearah Asal, X5= Jumlah Tanggungan, X7= Jaringan di Luar negeri, X8=

Pengalaman Kerja di Luar Negeri) tidak mempunyai pengaruh signifikan,

5.3.2.1 Umur

Variabel umur responden mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Dari hasil uji statistik umugr signifikan
terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri (Prob. 0,008).
Menjelaskan bahwa umur seseorang berpengaruh terhadap minat migrasi tenaga
kerja untuk bekerja ke Iuar negeri, dimana menunjukkan bahwa minat responden.
yang berumur lebih muda lebih tertarik dibandingkan responden yang berumur
lebih tua, Karena usia muda lebih produktif jika dibandinkan dengan tenaga kerja
yang sudah berumur tua.

Penemuan empiris memperlihatkan bahwa slope untuk variabel umur
tenaga kerja mempunyai parameter sebesar -0,27dan bernilai negatif. Tni berarti
bahwa proporsi migrasi tenaga kerja ke juar negeri Yang berumur 30 sampai 45.
tahun lebih kecil dari pada tenaga kerja yang berumur 17 sampai 29 tahun. Atau
semakin besar umur seseorang maka akan semakin kecil kesempatan mereka
untuk bermigrasi dan bekerja ke luar negest, begitu juga sebaliknya.

Hasil ini juga sesuai dengan pendapat Ravenstein (1985) dalam “Hukum
Migrasinya” menyatakan migran bjasanya adalah penduduk golongan muda/usia
produktif. Pada usia ini mereka dianggap {ebih mampu mengembangkan. dan.
menyesuaikan diri dibandingkan dengan penduduk golongan tua (Nasution,

2001),
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Jika-dilihat-dari -nilai-odd ratio- yaitu-sebesar 0,763 artinya. kecendrungan.
tenaga ketja yang berumur 17 sampai 29 tahun untuk bermigrasi ke luar negeri
adalah sebesar 0,763 kali peluang tenaga kerja yang berumur 30 sampai 45 tahun.
Atay jika umur naik sebesar satu-satuan, maka-minat migrasi-tenaga kerja-ke luar
negert berkurang sebesar 0,27 kali.

Beranjak dari pandangan tersebut hasil survey menemukan, dikalangan
calon-tenaga-kerja-paling banyak bekerja keluar negeri-adalah-berumur 17 sampai
29 tahun sebanyak 86 orang, sedangkan tenaga kerja ya:ng berumur 30 sampai 45
tahun sebanyak 14 orang,

Jika- dianggap- variabel lain. konstan. atau- sama- dengan- nol- maka. akan.
diperoleh probability variabel ini mepengaruhi keputusan bermigrasi sebagai
berikut

e 07633 e
14 =027~ 17633

T (x) =

Setelah dihitung nilai peluangnya maka didapatkan sebesar 0,43 ini berarti
bahwa peluang tenaga kerja uniuk bermigrasi ke Iuar negeri  berdasarkan

karakteristik diatas adalah 43%.

5.3.2.2 Status Perkawinan

Variabel status perkawinan tenaga ketja mempunyai pengaruh yang
signifikan. terhadap- migrasi. tenaga- kerja- ke luar negeri. Dari. hasil uji- statistik
status perkawinan signifikan terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja ke Iuar
negeri (Prob. 0,001). Hal ini berarti bahwa tenaga kerja yang belum kawin lebih

berpotensi untuk bermigrasi- ke {uar negeri- dari- pada- yang-sudah kawin. Hal. ini
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-disebabkan-karenamereka-umun:nya—tamat» sckoiah—mcnengah--(SL’IfA) -dan tidak:
dapat melanjutkan ke Jenjang pendidikan yang lebih tinggi dikarenakan biaya _-
yang mahal, langsung mencari informasi tentang lowongan bekel;ia termasuk ke
uar negeri. Jika- mereka- menikah- selain. umur yang. masih- belum- mencukupi-
faktor beban ekonomi setelah menikah juga menjadi pertimbangan bagi mereka,
jadi mereka lebih memilih mencari pekerjaan terlebih sebelum menikah, Jadi
‘status-perkawinan-sangat menentukan untuk bermigrasi- dikarenakan jika mereka.
tidak atau belum kawin, mereka akan lebih leluasa vntuk bekerja di huar negeri
tanpa diiringi dengan beban tanggungan keluarga atau anak mereka,

Penelitian. oleh- Febriani. {20083 jﬁga- menyatakan- hal- yang- sependapat.
dengan penulis. Dari hasil survei sebagian besar tenaga kerja yang bekerja keluar
negeri belum menikah (97,5 persen) dan kalaupun sudah menikah ity jumlahnya
sangat kecil sekali. Hal- ini- disebabkan karena. mereka. setelah. tamat- sekolzh-
(SLTA) mereka langsung mencari informasi tentang lowongan bekerja keluar
negeri atau bahkan disaat mereka masih sekolah mereka sudah mendapatkan
informasi-dari-tetangga-atau~teman-yang-bekexja-'dilruar- negeri:

Penemuan empiris mempetlihatkan bahwa slope untuk variabel status
per‘kawinan mempunyai parameter sebesar 4,233 dan bernilz_ii posotif. Ini berarti
bahwa-proporsivmigrasi-tenaga-kcﬁa-ke-iuarnegcﬂ-yang-belum-kawin-adalah—iebﬂl-
besar dari pada tenaga kerja yang sudah kawin. Atau semain besar jumlah orang
yang belum menikah maka semakin besar pula peluang mereka untuk bermigrasi

ke-luar negeri. Jika dilihat dari nilai. odd. ratio- yaitu-sebesar- 68,896. ini- berarti-



bahwa-kecendrungan-tenaga kerja-yang belum kawin adalah 68,896 kali dari pada.
tenaga kerja yang kawin atau berumah tangga.

Jika dianggap variable lain konstan atau sama dengan nol maka ‘akan
~diperolei|1- probabiliti- variabel ini. mepengaruhi- keputusan- bermigrasi. sebagai-
berikut ;

e*?3 689236 By 8
1+ e%233 ~ 699235

7 (x) =

Setelah dihitung nilai. peluangnya maka didapatkan sebesar 0,98, ini berarti-
bahwa peluang tenaga kerja untuk bermigrasi ke luar negeri  berdasarkan

karakteristik diatas adalah 98%.

5.3.2.3-Pekerjaan Di Dacrah. Asal.

Variabel Pekerjaan di daerah asal mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan terhadap migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Dari hasil uji statistik
pekerjaan di daerah asal terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri
memperlihatkan (Prob. 0,068). Variabel ini tidak signifikan terhadap keputusan
bermigrasi tenaga kerja ke luar negeri.

Alasan kenapa varaiabel ini tidak signifikan karena varibel ini tidak
berhubungan dengan minatnya mereka untuk bekerja ke luar negeri. Artinya
mereka tetap akan berminat berkerja ke luar negeri walaupun ada atau tidak

adanya pekerjaan di daerah asal sebelumnya.

5.3.2.4 Tingkat pendidikan
Variabel tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap- migrasi- tenaga: kerja- ke- luar negeri. Dari hasil. uji- statistik tingkat.
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pendidikan -signifikan. terhadap minat: tenaga kerja-untuk bekerja. ke-luar negeri-
(Prob. 0,043). Hal ini berarti bahwa variabel pendidikan mempunyai pengaruh
yang besar tehadap keputusan bermigrasi.

Parameter variabel- tingkat: pendidikan. tenaga-kerja-adalah sebesar -1,525.

. dan bernilai negatif. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin kecil kesempatan kerja untuk bermigrasi keluar negeri
dan- bekerja. disana. Hal. ini juga- terlihat pada. data. survey- yang- mana- minat-
migrasi dikalangan Sarjana dan Diploma jauh lebih sedikit dibandingkan dengan -
tamatan SMA dan sederajat.

Dari- hasil- survey dapat di- lihat jumlah- calon: tenaga kera. yang-
berpendidikan SMA adalah 88 orang, sedangkan jumlah tenaga kerja yang
berpendidikan diploma dan sarjana berjumlah 12 orang.

Jika-dilihat dari- nilai-odd-ratio. yaitu-scbesar 0,218 artinya kecendrungan
tenaga kerja yang berpendidikan SMA. untuk bermigrasi ke luar negeri adalah
sebesar 0,218 kali peluang tenaga kerja yang berpendidikan Sarjana dan Diploma.

Jika- dianggap- variable- lain. konstan. atay. sama- dengan: nol- maka. akan.
diperoleh probability variable ini mepengaruhi keputusan bermigrasi sebdgai
berikut ;

e~1525. _ 02176 018
14+ 15257 12176

T (x) =

Dengan asumsi variabel lain bernilai nol, maka setelah dihitung. nilai
peluangnya maka didapatkan sebesar 0,18 , ini berarti bahwa peluang tenaga
kerja untuk bermigrasi ke luar negeri berdasarkan karakteristik diatas adalah 18

%.
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di- luar negeri; begitu- Juga-sebaliknya. Hal. ini. di karenakan-tenaga. kerja- yang
berpendapatan tinggi sudah cukup puas dengan apa yang mereka terima tialz;
bulannya, sedangkan tenaga kerja yang berpendapatan rendah lebih berharap
untuk mendapatkan. pendapatan. yang lebih tinggi bila mereka bekerja di luar
negeri.

Jika dilihat dari nilai odd ratio yaitu sebesar 0,425 artinya kecendrungan /
peluang: migrasi- tenaga. kerja. yang: berpendapatan.  >1000.000. lebih. kecil dj
bandingkan dengan tenaga kerja yang berpendapatan < 1000.000.

-Jika dianggap variable lain konstan atau sama dengan nol maka akan
diperoleh. probability variable. ini mepengaruhi keputusan- bermigrasi. sebagai-
berikut ;

e JPoss. 0,4248

() = o = 14248

0,29

e*-o,_856.
7 (x) = m = (0,29

Dengan asumsi variabel lain bernilai nol, maka setelah dihitung nilai
peluangnya maka didapatkan sebesar 0.29. ini berarti bahwa peluang tenaga kerja

untuk bermigrasi ke luar negeri berdasarkan kareteristik diatas adalah sebesar
29%.
5.3.2.7 Jaringan.

Variabel jaringan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap

migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Dari hasil uji statistik variable jaringan ini

tethadap mivat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri memperlihatkan (Prob.




5.3.2.5 Jumlah tanggungan

Jumlah tanggungan mempunyai variabel yang tidak signifikan terhadap .
minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Dari hasil uji statistik variable jumlah
tanggungan ini terhadap minat tenaga kerja untuk beketja ke Iluar negeri
memperlihatkan (Prob. 0,064). Variabel ini tidak signifikan terhadap keputusan
bermigrasi tenaga kerja ke luar negeri.

Hal ini berarti bahwa ada atay tidaknya variabel ini tidak berpengaruh
terhadap minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri.

Selain dikarenakan mereka umumnya tamatan SMA dan belum bekelﬁarga
maka mereka sejaﬁ dari awal belum memiliki pekerjaan dan tanggungan yang
besar untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Mereka umumnya masih tergantung
dengan apa yang di hasilkan orang tua dan belum bisa mencar penghasilan

sendiri.

5.3.2.6 Pendapatan Di Da.erah Asal

Variabel pendapatan di daerah asal mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap migrasi tenaga kerja ke tuar negeri. Dari hasil uji statistik tingkat
pendidikan signifikan terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri
(Prob. 0,049).Hal ini berarti bahwa variabel Ini begitu berpengaruh terhadap minat
migrasi tenaga kerja ke Juar ﬁe gerl. Parameter variabel pendapatan di daerah asal
adalah sebesar -0,856 dan bemnilaj negatif, artinya bahwa proporsi tenaga kerja
yang berpendapatan > 1,000.000 lebih kecil jika dibandingkan dengan tenaga
kerja yang berpendapatan < 1.000.000. Atan semakin tinggi pendapatan seseorang

di daeran asal maka akan semakin kecil niat mereka untuk bermigrasi dan bekerja
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0,15): Variabel ini-tidak -signiﬁkan-terhadap-kepum‘san-bennigrasi-tenaga-kelja-ke-
luar negeri.

Hal ini berarti bahwa variabel inj tidak begitu berpengaruh terhadp minat
migrasi- tenaga-kerja ke luar negeri. Atau. ada atay tidak ada. Jaringan tenaga kerja.
di luar negeri tidak begitu berpengaruh terhadap minat migrasi tenaga kerja ke
luar negeri. l

Umumnya. para. tenaga. kerja- bekerja ke luar negeri dikdrenakan. adanya.
niat dalam diri mereka untuk mencukupi kebutuhan keluarga yang sangat
mendesak. Jadi ada atau tidak ada pun jaringan di luar negeri mereka akan tetap

berangkat keluar negeri jika- pendapatan-daiam-keluarga-sudah.sangat-mendesak

5.3.2.8 Pengalaman Bekerja di Luar Negeri

Varia‘t;el pengalaman bekerja di luar uegeri mempunyai pengaruh yang
tidak signifikan.tethadap.minat. migrasi-tenaga kerja ke Inar negeri. Dard hasil-uji.
statistik variable pengalaman bekerja di luar negeri ini terhadap minat tenaga kerja
untuk bekerja ke luar negeri memperlihatkan (Prob. 0,134). Variabel ini tidak
signifikan. terhadap. keputusan. bermigrasi. tenaga. kegja. ke- fuar negeri. Artinya.
variabel pengalaman bekerja di luar negeri mempunyai pengaruh yang tidak
begitu besar terhadap minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri,

Sebagian- migran. asal Sumatera. Barat sudah  memiliki- pengalaman.
migrasi, dan umumnya meraka berangkat untuk yang kesekian kali. Dari hasil
survei yang dilakukan terlihat bahwa 75 orang calon tenaga kerja memiliki
pengalaman: bekerja. keluar negeri: Hal ini disebabkan. karena. umummya -

masyarakat Sumatera Barat mempunyai sifat yang perantau. Disamping itu
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umumnya TKI asal Sumatera Barat yang: sudah: pernah bekerja. di {uar negeri-
umumnya bekerja di sektor formal yang lebih aman dan terjamin keselamatan
kesehatan dan jiwa mereka. Jadi faktor inj tidak mempengaruhi niat mereka urituk

bermigrasi ke luar negeri,

5.4 Implikasi Kebijakan

Bertitik tolak dari hasil peneliti;m, diuraikan bagaimana implikasi
penelitian. Dari- penelitian. ini didapat bahwa di Kabupaten. Padang: Pariaman
minat migrasi tenaga kerja masih sangat besar. Terutama tenaga kerja yang
berpendidikan SMA. Ini dikarenakan mereka umumnya memiliki wmur yang lebih
muda-dan- mempunyai kreativitas yang tinggi; oleh-karena. iktu- mereka. sangat. di.
butuhkan oleh perusahaan di uar negeri.

Tenaga kerja asal Sumatera Barat pada umumnya bekerja di sektor formal
bukan di sektor informal seperti- TKI asal. pulau- jawa yang: kebanyakan. bekerja-
sebagai pembantu rumah tangga. Umumnya pekerjaan di sektor formal
mempunyai sistem yang jelas. Sehingga terjadi i:eterbukaag antara pihak
pemsahaan--dengan-tenaga-ketja;

Oleh sebab itu minat migrasi tenaga ketja masih tergolong tinggi dan
tampaknya akan terus meningkat untuk menekan angka pengangguran di dalam
negeri:Oleh-sebab-itu peran-pemerintah-sebagai penggerak dalare mensejahterakan-
rakyat lebih bersifat aktif dalam membangun ekonomi daerah dan mengurangi
pengangguran di daerah salah satu cara adalah dengan mengirim tenaga kerja ke

luar negeri.
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Secara ‘spesifik implikasi dari kebijakan migrasi tenaga kezja tersebut
dapat di liat dari kesimpulan berikut :
Implikasi dari kebijakan pengiriman ekspor jasa TKI tersebut antara lain:

L. Bagi pemerintah daerah, khususnya dibidang ketenagakerjaan bahwa
pengiriman tenaga kerja keluar negeri dapat membantu pemerintah dalam
menekan angka pengangguran.

2. Untuk pembangunan daerah, bahwa pengiriman tenaga kerja keluar negeri
akan dapat meningkatkan Ppembangunan didaerah asal melalui peningkatan
perckonomian keluarga dengan remitein yang diterima oleh tenaga kerja.

3. Bagi tenaga kerja, bahwa beketja kerja keluar negeri akan dapat membantu

keluarga dalam meningkatkan pendidikan dan membantu ekonomi

keluarga didaerah asal.
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terbadap minat responden untuk bekerja ke luar negeri, sementara variabe}
lainya seperti pekerjaan di daerah asal, jumlah tanggungan, jaringan dan
pengalaman dan tidak mempunyai pengaruh yang signiﬁl‘can terhadap
minat responden untuk bekerja ke luar negeri.

. Variabel umur responden mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Dari hasil uji statistik umur
signifikan terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar negeri (Prob.
0,008). Menjelaskan bahwa umur seseorang menjadi patokan orang
tersebut ingin dan mampu untuk bekerja ke luar negeri, dimana
menunjukkan bahwa minat responden yang berumur lebih muda Iebih
tertarik dibandingkan responden yang berumur lebih tua, Karena usia
muda lebih produktif daripada usia tua.

. Variabel status perkawinan tenaga kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhhdap migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Dari hasil uji
statistik status perkawinan signifikan terhadap minat tenaga kerja untuk
‘bekerja ke luar negeri (Prob. 0,001). Hal ini berarti bahwa tenaga kerja
yang belum kawin lebih berpotensi untuk bermigrasi ke luar negeri, Hal
ini disebabkan karena mereka setelah tamat sekolah (SLTA) mereka
langsung mencari informasi tentang lowongan bekerja keluar negeri atan
bahkan di saat mereka masih sekolah mereka sudah mendapatkan

informasi dari tetangga atau teman yang bekerja dilvar negeri. Jadi status

perkawinan sangat menentukan untuk bermigrasi dikarenakan jika mereka




tidak atau belum kawm, mereka akan lebih leluasa untuk bekerja di Iuar
negeri tanpa diiringi dengan beban tanggungan keluarga atan anak mereka,
- Variabel pekerjaan di daerah asal mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan térhadap migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Penemuan empiris
memperlihatkan bahwa pekerjaan di daerah asal tidak mempunyai
pengaruh yang besar 'terhadap migrasi tenaga kerja ke Tuar negeri. Alasan
kenapa varaiabel ini tidak signifikan karena varibel ini fidak
mempengaruhi dan tidak berhubungan dengan minatnya mereka bekerja
ke luar negeri. Artinya mereka tetap akan berminat berkerja ke luar negeri
walaupun ada atay tidak adanya pekerjaan di daerah asal sebelumnya.

. Variabel tingkat pendidikan mempunyal pengaruh yang signiﬁkgm
terhadap migrasi tenaga kerja ke lvar negeri. Dari hasil uji statistik tingkat
pendidikan signifikan terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja ke Iuar
negeri (Prob. 0,043). Hal ini berarti bahwa variabel pendidikan
mempunyai pengaruh yang besar tehadap keputusan bermigrasi.

- Jumlah tanggungan mempunyai variabel yang tidak signifikan terhadap
minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Hal ini berarti bahwa ada atay
tidaknya variabel ini tidak berpengaruh terhadap minat migrasi tenaga
kerja ke lvar negeri. Selain dikarenakan mereka umumnya tamatan SMA
dan belum bekeluarga maka mereka sejak dari awal belum memiliki
pekerjaan  dan tanggungan yang besar untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Mereka umumnya masih tergantung dengan apa yang di hasilkan

orang tua dan belum bisa mencari penghasilan sendir].
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7. Variabel pendapatan di daerah asa] mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Dari hasil uji statistik tingkat
pendidikan signifikan terhadap minat tenaga kerja untuk bekerja ke luar
negeri (Prob. 0,049).Hal ini berarti bahwa variabel ini begitu berpengaruh
terhadap minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri.

8. Variabel jaringan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap
migrasi tenaga kerja ke luar negeri. Hal ini berarti bahwa variabel inj tidak
begitu berpengaruh terhadp minat migrasi tenaga kerja ke Iuar negeri. Atau
ada aﬁu tidak ada jaringan tenaga kerja di luar negeri tidak begitu
berpengaruh terhadap minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri.

9. Variabel pengalaman bekerja di luar negeri mempunyai pengaruh yang
tidak signifikan terhadap minat migrasi tenaga kegja ke luar negeri.
Artinya variabel pengalaman bekerja di luar negeri mempunyai pengaruh
yang tidak begitu besar terhadap minat migrasi tenaga kerja ke luar negeri.
Sebagian migran asal Sumatera Barat sudah memiliki pengalaman
migrasi, dan umumnya meraka berangkat untuk yang kesekian kali. Dari
hasil survei yang dilakukan terlihat bahwa 75 orang calon tenaga kerja
memiliki pengalaman bekerja keluar negeri. |

10. Dari hasil 100 responden yang diteliti dan dj pilih secara acak di
Kabupaten Padang Pariaman, responden Yang berminat untuk bekerja ke
luar negeri sebesar 74 orang dan yang tidak berminat adalah 26 orang,

Dengan demikian masih besar minat tenaga kerja asal Kabupaten Padang
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Pariaman yang bermigrasi untuk bekerja ke luar negeri yang sebahagian

besar di dominasi oleh kaum perempuan,

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka pada kesempatan ini penulis
mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk terus menunjang peran serta tenaga kerja Indonesia ke tuar negeri
diharapkan pemerintah melalui dinas terkait agar terus memfasilitasi
fenaga kerja tadi se;hingga program pengiriman tenaga kerja dapat terus
ditingkatkan untuk menambah devisa negara.

2. Untuk meningkatkan kualitas para tenaga kerja diharapkan agar lebih
meningkatkan kemampuan dan menguasai bahasa Internasional, sehingga
komunikasi tenaga kerja selama berkerja lebih maksimal.

3. Hasil dari pendapatan mereka bekerja di luar negeri‘ benar-benar di
manfaatkan dengan baik guna memperoleh modal maupun pengalaman
kerja untuk nantinya mampu diterapkan di daerah asalnya, sehingga para
tenaga kerja yang sudah kembali ke daerah asalnya tidak lagi menjadi
pengangguran yang merupakan beban bagi semua pihak.

4. Mengingat faktor pendidikan Sangat penting dalam proses migrasi tenaga
kerja, maka pemerintah sudah seharusnya memberikan perhatian khusus
terhadap pendidikan tenaga kerja berupa pelatihan — pelatihan yang
intensif dan bermanfaat bagi para tenaga kerja agar bias di gunakan di
perusahaan — perusahaan di luar negeri sesuai dengan skil yang mereka

iTiki.
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5. Mengingat banyaknya jumlah tenaga kerja Indonesia yang bekerja di luar
negeri dan umumnya didominsaj oleh kaum perepuan, maka hendaknya
pemerintah lebih memerhatikan nasib kaum perempuan tadi. Pemerintah
seharusnya Iebih berperan aktif dan mau menjamin keselamatan setiap
tenaga kerja yang bekerja di luar negeri agar tidak ada lagi pelecehan dan
masalah yang di terima tenaga kerja tadi.

6. Diharapkan bagi peneliti berikutnya dapat memprluas ruang lingkup

* daerah penelitiannya. Tidak hanya sabatas pada kabupaten atau kota

Semata, tetapi juga pada ruang lingkup provins;i.
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